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ABSTRAK 

 

Kesenian wayang kulit sebagai salah satu seni pertunjukan wayang kulit 

tradisi, mendapat tempat yang sangat istimewa di hati masyarakat Bali. 

Pertunjukan wayang kulit Bali dijiwai oleh unsur-unsur kebudayaan masyarakat 

Hindu, maka pertunjukan wayang kulit Bali merupakan kesenian yang utameng 

lungguh yang sangat disakralkan oleh umat Hindu. 

Terdapat berbagai jenis bentuk pertunjukan wayang, salah satunya adalah 

wayang kulit Calonarang. Calonarang menggunakan sumber lakon ceritera 

Calonarang, sedangkan pecalonarangan menggunakan lakon selain ceritera 

Calonarang, namun masih bertemakan kekuatan magis (rwa bhineda). 

Pecalonarangan dalam bentuk pertunjukan wayang kulit, menggunakan berbagai 

macam sumber lakon. Pertunjukan wayang kulit tradisi konvensional 

menggunakan lakon dari epos Mahabharata dan epos Ramayana. Kedua sumber 

lakon ini, juga dimanfaatkan oleh seorang dalang pecalonarangan. Dewa Rai 

adalah seorang dalang dari Payangan Gianyar yang merupakan dalang wayang 

kulit Ramayana yang memasukkan unsur-unsur Calonarang dalam 

pertunjukannya, seperti dalam adegan pengerehan dan pengundangan. Dalam hal 

ini, menarik bagi penulis untuk mengkaji tentang Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa 

Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan fungsi 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana 

Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar yang inovatif 

bernuansa mistik. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada penyajian Bentuk, 

Fungsi Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

Landasan teori yang digunakan adalah teori estetika dan teori fungsi. Penelitian 

ini di rancang dalam bentuk penelitian kualitatif. Data dibedakan menjadi dua, 

yakni: data primer dan data sekunder. Sumber data dibedakan menjadi dua, yakni: 

(1) sumber data primer adalah sumber data yang berupa melihat langsung 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana 

Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar, yang 

sekaligus merupakan objek observasi, dan informan yaitu orang yang 

diwawancarai, dan (2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa 

buku-buku kepustakaan, surat kabar, jurnal, hasil penelitian sebelumnya.  

Bentuk-bentuk pecalonarangan meliputi; a) antawacana (dialog), b) 

tetikesan (gerak wayang), c) iringan, d) wayang, e) tata cahaya, d) sesajen. Fungsi 

yang terdapat pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar, yakni: fungsi estetika, fungsi hiburan, fungsi promosi dan fungsi 

kreativitas. 

 

Kata kunci: Pecalonarangan, Wayang Kulit Ramayana, Bentuk dan Fungsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wayang kulit merupakan seni pertunjukan tradisional yang sangat 

eksis keberadaannya, khususnya di Bali. Hal ini terjadi karena seni 

pertunjukan wayang kulit berkaitan dengan proses ritual agama Hindu yang 

dianut oleh mayoritas masyarakat Bali. Wayang mampu menjadi media 

“tuntunan” dan “tontonan”. Sebagai media tuntunan, pertunjukan wayang 

merupakan media pembelajaran, memberikan dorongan kepada masyarakat 

dalam memahami agama yang dianut, dipresentasikan dalam berprilaku. 

Pertunjukan wayang kulit sebagai tontonan, dapat memberikan hiburan, 

merefleksikan hal-hal yang faktual dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, 

yang disampaikan secara ringan, menghibur dan mendidik. 

Wayang kulit sebagai salah satu seni pertunjukan tradisi, mendapat 

tempat yang sangat istimewa di hati masyarakat Bali. Pertunjukan wayang 

kulit Bali dijiwai oleh unsur-unsur kebudayaan masyarakat Hindu, maka 

pertunjukan wayang kulit Bali pada mulanya merupakan kesenian yang 

utameng lungguh yang sangat disakralkan oleh umat Hindu, karena memiliki 

fungsi ritual keagamaan (Rota, 1990: 5). 

Pertunjukan wayang kulit adalah suatu bentuk teater multidimensi 

yang paling tua dan masih popular hingga sekarang. Jenis-jenis wayang kulit 

Bali biasanya diklasifikasikan menurut lakon yang digelar, atau menurut 

bentuk dan pola penyajiannya, ataupun menurut fungsinya (Sedana, 2002: 2), 

1 
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sedangkan klasifikasi wayang kulit Bali didasarkan atas lakon cerita, fungsi 

dan instrumen atau gamelan yang mengiringinya (Wicaksana, 2007: 5). 

Adapun cerita itu antara lain adalah, epos Ramayana disebut wayang 

Ramayana (Ngramayana), epos Mahabarata disebut wayang Parwa (Marwa), 

dalam cerita Panji disebut wayang Gambuh dan wayang Arja, dan dalam 

cerita Calonarang disebut wayang Calonarang, cerita Tantri disebut wayang 

Tantri, kisah Cupak-Gerantang disebut wayang Cupak, dan cerita Amir 

Hamzah disebut wayang Sasak.  

Uraian di atas menunjukan, bahwa di Bali terdapat berbagai macam 

jenis pertunjukan wayang kulit, salah satunya wayang kulit Calonarang. 

Wayang kulit Calonarang yang dikenal di Bali menggunakan lakon dari 

ceritera semi sejarah pada abad IX, yaitu ketika pemerintahan Prabu Erlangga 

di Kadiri. Calonarang adalah nama seorang tokoh utama atau sentral dalam 

ceritera ini, yaitu seorang janda yang memiliki ilmu hitam yang berasal dari 

Dirah. Inti dari ceritera Calonarang adalah bertemakan kekuatan magis, yang 

merupakan dua kekuatan yang saling berlawanan, yakni baik-buruk, hitam-

putih, penengen dan pengiwa, yang dikenal dengan kekuatan rwa bhineda. 

Dua kekuatan yang saling berlawanan ini, diyakini masyarakat Bali sebagai 

kekuatan yang mampu memberikan suatu keseimbangan. Pengiwa dan 

penengen adalah dua cabang ilmu dalam dunia mistik Bali (Karji, 2007: 2). 

Keyakinan inilah yang menyebabkan kesenian Calonarang khususnya wayang 

kulit Calonarang eksis keberadaannya di masyarakat Bali.  
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Kesenian yang sejenis dengan kesenian Calonarang adalah kesenian 

pecalonarangan. Kekuatan magis yang dikenal dengan kekuatan rwa bhineda 

merupakan inti dari kedua kesenian ini, namun yang membedakannya adalah 

sumber lakon yang digunakan. Calonarang menggunakan sumber lakon 

ceritera Calonarang. Calonarang adalah cerita semi sejarah yang 

mengisahkan kejadian pada zaman kerajaan airlangga Jawa Timur (Bandem, 

1996: 34), oleh seniman Bali, lakon Calonarang dibagi menjadi beberapa 

episode, yakni: Madri Dhuta, Kautus Rarung, Perkawinan Empu Bahula, 

Ngeseng Waringin dan Katundung Ratna Manggali (Soedarsono, 1998: 147), 

sedangkan Pecalonarangan tidak lagi berkaitan dengan kisah Calonarang 

pada umumnya, akan tetapi, menggunakan cerita lain, seperti: Basur, Ki 

Balian Batur dan lain-lain yang di dalamnya mengandung unsur mistik 

(Wirawan, 2012: 28). 

Kesenian pecalonarangan disajikan dengan berbagai bentuk, seperti: 

drama tari dan pakeliran (wayang), demikian pula halnya dengan Calonarang. 

Pecalonarangan dalam bentuk pertunjukan wayang kulit, menuntut daya 

kreativitas yang tinggi dan kemampuan batin dari seorang dalang, hal ini 

penting bagi seorang dalang, karena tema pertunjukan yang dipilih adalah 

bertemakan kekuatan magis. Pengetahuan yang mendalam terhadap kekuatan 

magis membantu seorang dalang dalam menjelaskan dan menguraikan ilmu 

penengen dan pengiwa, yang bertujuan memberikan penjelasan pada penonton 

tentang baik-buruk dan untung-rugi dari kedua ilmu ini, hal ini tidak 

merupakan suatu keharusan, tetapi inilah yang sering terjadi di sebuah 
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pertunjukan wayang pecalonarangan dan pertunjukan dalam bentuk yang lain 

yang bertemakan kekuatan magis.  

Pecalonarangan dalam bentuk pertunjukan wayang kulit, 

menggunakan berbagai macam sumber lakon. Pertunjukan wayang kulit 

tradisi konvensional menggunakan lakon dari epos Mahabharata dan epos 

Ramayana. Kedua sumber lakon ini, juga dimanfaatkan oleh seorang dalang 

pecalonarangan, dengan kebebasan yang dimiliki oleh seorang dalang 

tersebut yang dikenal dengan “kawi dalang”, menyajikan ceritera Ramayana 

dengan tema kekuatan magis. 

Kesenian-kesenian yang bertemakan kekuatan magis, sangat pesat 

perkembanganya di Bali. Perkembangan ini terjadi karena keunikan yang 

dimiliki oleh pertunjukan wayang kulit Calonarang, berbeda dengan 

pertunjukan wayang kulit pecalonarangan. Adegan-adegan wayang kulit 

Calonarang, sering menunjukkan adegan yang menyeramkan, seperti: 

pengerehan, dan ngelinting, serta adegan yang menegangkan, seperti dalam 

pengundangan. Adegan pengerehan adalah adegan yang menggambarkan 

suasana di kuburan yang dijadikan tempat untuk mempraktekkan ilmu hitam 

dengan cara berubah wujud dari manusia (tokoh wayang) menjadi berbagai 

macam wujud yang menyeramkan. Adegan ngelinting adalah teknik dalang 

memainkan dua tangkai bambu yang masing-masing ujungnya dililitkan kain 

atau kapas dan dinyalakan, dimainkan dengan dua tangan dengan cara 

memutar (ngelinting) ke kanan ataupun ke kiri, sehingga didepan kelir 

terkesan seperti api yang bercanda. Adegan pengundangan melalui tokoh 
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wayang kulit yang dimainkan, dilakukan oleh dalang, dengan tujuan untuk 

mengadu kekuatan magis. Adegan pengundangan sering menampakan kesan 

kesombongan (jumbuh) dari seorang dalang, hal ini yang membuat 

pertunjukan wayang kulit Calonarang selalu menarik untuk ditonton, 

demikian halnya pada pertunjukan wayang kulit pecalonarangan. 

Pertunjukan wayang kulit tradisi, wayang kulit Ramayana pada 

umumnya mempergunakan lakon Ramayana, namun pertunjukan wayang kulit 

Ramayana Dewa Rai yang dipentaskan di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar 

pada tanggal 28 Mei 2012 adalah wayang kulit Ramayana dengan ceritera 

Laksmana hilang. Wayang kulit Ramayana ini yang memasukkan unsur-unsur 

Calonarang, adanya unsur-unsur Calonarang yang masuk ke dalam 

pertunjukan wayang kulit Ramayana, sehingga pertunjukan wayang kulit 

Dewa Rai oleh penulis diberi nama pertunjukan wayang kulit Ramayana 

pecalonarangan. Pertunjukan wayang kulit Ramayana pecalonarangan ini, 

menggunakan iringan gamelan Gong Kebyar. Penggunaan iringan ini, berbeda 

dengan pertunjukan wayang kulit Ramayana pada umumnya yang 

menggunakan iringan gamelan batel. Sepanjang pengetahuan penulis, hal-hal 

di atas, terutama memasukkan unsur-unsur Calonarang dalam ceritera 

Ramayana disebut pecalonarangan wayang kulit Ramayana, oleh karena 

belum pernah dilakukan oleh dalang-dalang sebelumnya. Berdasarkan paparan 

di atas, menarik bagi penulis untuk mengkaji tentang Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar, maka penulis tertarik 
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mendalami bentuk dan fungsinya. Alasan untuk memilih penelitian ini, oleh 

karena alasan pertunjukannya memasukkan unsur-unsur Calonarang ke dalam 

wayang kulit Ramayana, berbeda dengan wayang kulit Ramayana tradisi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa 

Peninjoan Kangin, Denpasar ? 

2. Apa Fungsi Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan secara umum dan tujuan yang bersifat 

khusus yaitu: 

1.3.1.Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang kajian bentuk dan fungsi 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar yang inovatif bernuansa mistik. 
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1.3.2.Tujuan Khusus 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, 

maka secara khusus penelitian ini dapat dicapai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan 

Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi Pecalonarangan dalam Pertunjukan 

Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini, nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang positif bagi pembaca dalam memaknai seni pertunjukan wayang kulit 

Ramayana yang sarat dengan nilai pendidikan agama dan nilai kebudayaan. 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua tujuan: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia 

seni pertunjukan wayang untuk penelitian selanjutnya. 

2. Dapat menambah hasil-hasil penelitian khususnya tentang bentuk 

dan fungsi pecalonarangan pertunjukan wayang kulit Ramayana. 

3. Diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai 

bentuk dan fungsi dari pertunjukan wayang kulit yang inovatif. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Dapat dijadikan salah satu sumber informasi secara ilmiah tentang 

kajian dari bentuk, fungsi pecalonarangan pertunjukan wayang kulit 

Ramayana  

2. Dapat dijadikan bahan informasi bagi para peneliti yang hendak 

melakukan penelitian ilmiah mengenai bentuk dan fungsi 

pecalonarangan pertunjukan wayang kulit Ramayana. 

3. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai 

agama dan budaya bagi masyarakat penikmat seni pertunjukan 

wayang kulit Ramayana yang modern dan terinovasi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup menjelaskan pembatasan wilayah yang dibahas. Untuk 

membatasi penulisan ini supaya tidak jauh menyimpang dari permasalahan 

penelitian, maka diberi suatu batasan. Mengingat banyaknya cakupan model 

bentuk pertunjukan wayang kulit Ramayana, maka ruang lingkup penelitian 

ini dibatasi pada penyajian Bentuk, Fungsi Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

Bentuk yang dimaksud adalah bagaimana pertunjukan yang bisa dilihat 

kasat mata atau dilihat dari indra penglihatan, hal ini dapat diamati dari 

struktur pertunjukan dan elemen-elemen pertunjukannya, seperti: antawacana 
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(dialog), tetikesan (gerak wayang), pakem, iringan, dan lain-lain. Fungsinya 

dapat dilihat dari bentuk pertunjukannya. 
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BAB II 

KAJIAN SUMBER DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Sumber 

Kajian sumber dilakukan dengan cara mengkaji beberapa bahan 

pustaka berupa buku, artikel, jurnal, makalah, majalah, dan laporan penelitian 

yang memuat kajian-kajian tentang pertunjukan wayang kulit Bali yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. Mengingat cukup banyak ditemukan 

penelitian pertunjukan wayang kulit, maka akan dipilih beberapa bahan 

pustaka yang relefan membahas masalah yang berkaitan dengan objek dari 

penelitian, yaitu tentang bentuk dan fungsi Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

Wirawan (2012: 16) dalam tesisnya yang berjudul: Drama Tari 

Pecalonarangan dalam Upacara Sudhamala Bhumi Pratistha di Desa 

Pekraman Sesetan (Kajian Theologi Hindu), membahas tentang prosesi drama 

tari pecalonarangan berkaitan ritual upacara yang meliputi sarana dan 

prasarana upacara, pemimpin upacara, dan kesenian yang mendukung. 

Selanjutnya membahas tentang proses kreativitas mulai dari tahap persiapan, 

penjajagan, penuangan, sampai pada pembentukan, sehingga garapan siap 

untuk dipentaskan. Tesis ini juga menguraikan tentang sinopsis, struktur 

pembabakan dan unsur estetika serta fungsi dari pertunjukan pecalonarangan. 

Tesis ini menjadi acuan bagi penulis untuk mengkaji masalah penelitian, 
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terutama yang berkaitan dengan kesenian pecalonarangan, khususnya ketika 

membahas masalah bentuk pertunjukan dan fungsi dari pertunjukan 

pecalonarangan, dalam hal ini pertunjukan wayang kulit Ramayana 

pecalonarangan. 

Sedana dalam desertasinya yang berjudul: Kawi Dalang: Creativity in 

Wayang Theatre menjelaskan, bahwa proses kreativitas seorang dalang yang 

memiliki kebebasan berkreativitas dalam membuat sebuah pertunjukan yang 

dapat menarik perhatian penonton, sehingga pesan-pesan yang ingin 

disampaikan mampu ditangkap oleh masyarakat. Pertunjukan wayang kulit 

Bali, kreativitas dalang akan sangat menentukan sukses dan tidaknya suatu 

pertunjukan (Sedana, 2002: 2). Desertasi ini, dijadikan rujukan dalam 

mengamati proses kreativitas dalang Dewa Rai dalam membuat pertunjukan 

wayang kulit Ramayana dengan memasukkan unsur-unsur Calonarang. 

Karya seni dibedakan dari segi bentuk dan isi dalam buku yang 

berjudul The Philosophy of Art (Ducasse dalam Gie, 2004: 33), menurutnya 

bentuk terdiri dari unsur-unsur abstrak dari suatu karya seni seperti garis, 

warna, nada, dan sebangsanya bersama hubungan-hubungannya menurut 

waktu, ruang, atau sebab-akibatnya. Isi terdiri dari unsur-unsur dramatik dari 

suatu karya seni yang merupakan penggambaran berupa kejadian-kejadian. 

Keduanya memiliki ciri emosional yang jelas (Gie, 2004: 33-34), terutama 

dari unsur-unsur dramatik yang dijelaskan dalam buku ini, penulis mampu 

menggambarkan dan menjelaskan mengenai unsur-unsur dramatik yang 

terdapat pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 
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Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. 

Bandem dkk (1981: 3-5) dalam bukunya yang berjudul: Wimba 

Wayang Kulit Ramayana (Ketut Madra). Bandem dan kawan-kawan dalam 

buku ini membahas tentang sebuah Wimba Wayang Kulit Ramayana yang 

dipentaskan oleh almarhum dalang I Ketut Madra dari Banjar Babakan, 

Sukawati, Gianyar, dengan diiringi seperangkat gamelan batel di bawah 

pimpinan I Wayan Loceng. Secara spesifik buku ini membahas tentang: (1) 

latar belakang ceritera Kumbhakarna Lina, (2) struktur pementasan, (3) 

pemakaian bahasa Kawi, dan (4) lagu iringan. Terutama yang berkaitan 

dengan struktur pementasan dijelaskan beberapa bagian, yakni: (1) bagian 

pemungkah, (2) bagian petangkilan, (3) bagian figure, dan (4) bagian 

perubahan suasana dari pihak pertama (kanan) ke pihak kedua (kiri). 

Penjelasan tentang struktur yang terdapat dalam buku ini, dijadikan sebagai 

acuan dalam membahas struktur yang terdapat pada Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang 

Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. 

 

2.2 Landasan Teori 

Kerangka teori berisikan prinsip-prinsip yang mempengaruhi dalam 

pembahasan. Prinsip-prinsip teori itu berguna untuk membantu gambaran 

langkah dan arah kerja. Kerangka teori membantu penulis dalam membahas 

masalah yang sedang diteliti (Arifin, 1997: 52). Teori mempunyai fungsi yang 
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sangat penting dalam penelitian ilmiah yaitu sebagai alat untuk membedah 

permasalahan. Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: teori estetika dan teori fungsi. 

2.2.1 Teori Estetika 

Djelantik (1990: 6) mengungkapkan teori estetika dalam 

bukunya yang berjudul: Pengantar Dasar Ilmu Estetika, menguraikan, 

bahwa Ilmu Estetika adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan keindahan. Ada tiga aspek yang mendasar dalam 

keindahan, yakni: (1) wujud atau rupa, yang menyangkut bentuk (form) 

atau unsur yang mendasar dan susunan atau struktur (structure), (2) 

bobot, yang menyangkut suasana (mood), gagasan (idea) dan pesan 

(massage), dan (3) penampilan, yang meliputi bakat (talent), 

keterampilan (skill), dan sarana atau media, hal serupa juga diungkap 

oleh Djelantik dalam buku yang berjudul: Estetika Sebuah Pengantar 

(Djelantik, 2004: 15). 

Berkaitan dengan bentuk dijelaskan bahwa, yang dimaksud 

dengan bentuk adalah totalitas dari sebuah karya seni. Bentuk 

merupakan satu kesatuan atau komposisi dari unsur-unsur pendukung 

karya. Bentuk ada dua macam yaitu: visual form, bentuk fisik dari 

sebuah karya seni atau kesatuan dari unsur-unsur tersebut. Bentuk yang 

diciptakan dengan adanya hubungan timbal balik nilai-nilai yang 

dipancarkan oleh bentuk fisik terhadap tanggapan kesadaran emosional 

(Dharsono dalam Djelantik, 2004: 30). Teori Estetika, digunakan untuk 
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mengkaji bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa 

Peninjoan Kangin, Denpasar. 

 

2.2.2 Teori Fungsi  

Fungsi seni pertunjukan dalam kehidupan masyarakat tidak 

pernah ada kesepakatan serta keseragaman pendapat mengenai fungsi-

fungsi yang sangat komplek. Fungsi seni dalam kehidupan manusia, Curt 

Sachs dalam bukunya History of the Dance (1963), mengutarakan fungsi 

utama dari tari: 1) untuk tujuan-tujuan magis, dan 2) sebagai tontonan. 

Bentuk seni pertunjukan memiliki fungsi primer dan fungsi-fungsi 

sekunder (Soedarsono, 1998: 57). Fungsi primer: berkarya seni untuk 

cetusan perasan dan ekspresi pribadi seniman, seni untuk seni. Fungsi 

sekunder: berkarya seni disamping untuk kepuasan pribadi juga 

melayani kepentingan pihak luar atau orang lain, seni sebagai sarana 

komunikasi. Setiap seni pertunjukan memiliki fungsi primer dan fungsi 

sekunder yang berbeda. Seni pertunjukan memiliki tiga fungsi primer, 

yaitu: (1) sebagai sarana ritual, (2) sebagai hiburan, (3) sebagai 

presentasi estetis. Adapun untuk fungsi sekunder terdapat sembilan 

fungsi, yaitu: (1) sebagai pengikat solidaritas kelompok, (2) sebagai 

pembangkit rasa solidaritas bangsa, (3) sebagai media komunikasi 

bangsa, (4) sebagai media propaganda keagamaan, (5) sebagai media 

propaganda politik, (6) sebagai media propaganda program-program 
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pemerintah, (7) sebagai media meditasi, (8) sebagai sarana terapi, dan 

(9) sebagai perangsang produktivitas (Soedarsono, 1999: 167). 

Teori fungsi ini digunakan untuk membahas fungsi 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk meneliti sesuatu sudah tentu perlu adanya metode. Metode adalah 

suatu cara yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang hendak di capai agar 

pekerjaan yang dapat dilakukan dapat tersusun secara sistimatis. Adapun yang 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Seorang peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian sudah 

barang tentu memiliki rancangan atau persiapan dalam melakukan penelitian, 

antara lain: persiapan fisik, administratif dan persiapan secara profesional. 

Salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah pelaksanaan yang 

berlangsung pada latar alamiah, sehingga memperoleh data alamiah. 

Penelitian ini di rancang sebagai penelitian kualitatif untuk menyingkap 

bentuk, fungsi Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. 

 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan data kualitatif, maka jenis datanya adalah 

kualitatif (Ratna, 2010: 305), yaitu ungkapan dari kata-kata atau kalimat-

kalimat yang tersusun dari deskripsi tentang pecalonarangan pertunjukan 
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wayang kulit Ramayana dan respon penonton terhadap pertunjukan wayang 

kulit Ramayana pecalonarangan. Pengambilan data yang dihimpun oleh 

peneliti yang disebut data primer, sedangkan pengambilan melalui tangan 

kedua disebut data sekunder (Riduan, 2004: 97). Data primer adalah data 

yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya (Sangadji, 2010: 190). Sumber data 

dibedakan menjadi dua, yakni: (1) sumber data primer dan (2) sumber data 

sekunder. Penelitian ini, data yang akan dikumpulkan adalah data primer dan 

data sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat dari menonton 

langsung pertunjukan Pecalonarangan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar yang sekaligus merupakan objek observasi dan informan, yaitu 

orang yang diwawancarai. Data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh 

dari hasil penelitian sebelumnya. Sumber data yang berupa buku-buku 

kepustakaan, surat kabar, jurnal, majalah, hasil penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan objek penelitian ini (Suryabrata, 2003: 74). 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, sebagai instrumen adalah pedoman wawancara. 

Untuk mengumpulkan data hasil wawancara dari beberapa informan alat 

bantu yang digunakan berupa tape recorder, camera foto, bolpoint, buku tulis, 
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agar keutuhan data lebih terjamin dan menjadi lebih efisien, oleh karena 

untuk menghindari kelemahan-kelemahan peneliti dalam mencatat hasil 

wawancara dan untuk memudahkan dalam menganalisis data secara akurat.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 3.4.1 Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti (Usman, 

2009: 52). Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan dengan 

melihat langsung pertunjukan Pecalonarangan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar. Bersamaan dengan itu, maka dilakukan perekaman 

dan pencatatan untuk dapat digunakan sebagai data primer. 

 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 

jalan melakukan tanya jawab yang sistimatis (Sarwa, 2010: 44). 

Informasi atau keterangan didapat dari informan sebagai pendukung 

objek kajian. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, yaitu untuk mendapatkan informasi dari informan atau orang 

yang memiliki pengetahuan keahlian yang berkaitan dengan keterangan 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan 

cara diskusi dua arah, hal ini dimaksudkan adalah untuk menggali 
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sebanyak mungkin data dari informan. Wawancara yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, dimana 

pewawancara menetapkan sendiri masalah pertanyaan yang akan 

diajukan. Semua subjek di pandang mempunyai kesempatan yang sama 

untuk menjawab pertanyaan yang digunakan (Moleong, 1991: 38). 

Wawancara tidak berstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi 

sedalam-dalamnya tentang objek penelitian, dalam hal ini mengenai 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. 

 

3.4.3 Studi Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi mutlak diperlukan dalam 

tahap pengumpulan data. Arikunto (1989: 188), mengungkapkan bahwa 

metode dokumentasi adalah metode yang dipergunakan untuk mencari 

dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau varibel, yaitu data bisa 

berupa buku, catatan, transkrip, surat kabar, majalah, agenda, dan lain 

sebagainya. Teknik pengumpulan data dari studi dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengutip atau mencatat bagian-bagian yang diperlukan 

sesuai dengan objek penelitian. 
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3.5 Analisis Data 

Pada tahap ini dilaksanakan proses analisis data secara kualitatif yaitu 

usaha analisis berdasarkan kata-kata yang tersusun ke dalam bentuk teks yang 

diperluas. Analisis yang dilakukan dari sejak awal penelitian sampai 

pengumpulan data berakhir dalam penulisan skripsi ini. Analisis dari catatan 

hasil wawancara yang tidak terstruktur, catatan hasil lapangan yang 

terhimpun untuk memperoleh hasil pengetahuan mengenai data yang 

ditemukan untuk dikomunikasikan. Miles (1992: 152), mengungkapkan 

bahwa analisis data yang berupa kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf dalam 

bentuk narasi yang bersifat deskritif menguraikan tentang bentuk, fungsi 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. Analisis deskritif dapat dilakukan dengan tiga jalur kegiatan yang 

merupakan satu kesatuan yakni: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 

menyimpulkan dan memverifikasi. 

 

3.6 Sistematika Penyajian Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini dilakukan secara interaktif, pada pendekatan 

kualitatif ini analisis yang ditemukan sehingga nantinya dapat disajikan hasil 

penelitian yang disajikan menjadi beberapa bab dan sub bab, yang terdiri dari 

enam bab yang sesuai dengan kepentingan dan proporsinya dan didukung 

oleh foto-foto pecalonarangan pertunjukan wayang kulit Ramayana yaitu: 

bab I pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
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penelitian (tujuan umum dan tujuan khusus), manfaat hasil penelitian 

(manfaat teoritis dan manfaat praktis), dan ruang lingkup penelitian. Bab II 

kajian sumber dan landasan teori (teori estetika dan teori fungsi). Bab III 

metode penelitian berisi mengenai rancangan penelitian, jenis data dan 

sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi), analisis data dan sistematika penyajian 

hasil penelitian. Bab IV dan V berisi mengenai hasil pembahasan dari 

penelitian tentang Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar (bentuk dan fungsi). Bab VI, yaitu penutup berisi mengenai 

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian. Bagian 

akhir daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

BENTUK PECALONARANGAN 

DALAM PERTUNJUKAN WAYANG KULIT RAMAYANA 

LAKON LAKSMANA HILANG OLEH DALANG DEWA RAI 

DI DESA PENINJOAN KANGIN, DENPASAR 

 

Bentuk merupakan bagian terkecil dari sebuah pertunjukan. Bentuk 

merupakan satu kesatuan atau komposisi dari unsur-unsur pendukung karya 

(Dharsono dalam Djelantik, 2004: 30). Bentuk ada dua macam yaitu: visual form, 

bentuk fisik dari sebuah karya seni atau kesatuan dari unsur-unsur tersebut. 

Bentuk yang diciptakan dengan adanya hubungan timbal balik nilai-nilai yang 

dipancarkan oleh bentuk fisik terhadap tanggapan kesadaran emosional. Bentuk 

yang dimaksud adalah bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar. Pecalonarangan adalah karya seni pertunjukan yang 

memasukkan unsur-unsur dan tema dari Calonarang. Secara umum, unsur-unsur 

yang terdapat dalam seni pertunjukan Calonarang, bisa dilihat dari adegan-adegan 

yang dipertunjukan, seperti: adegan pengerehan dan pengundangan, serta 

bertemakan ceritera magis, yang dapat terlihat dalam alur ceritera, penokohan, 

sesendon, dan iringan yang membangun suasana magis. 

Wayang yang ada hubungannya dengan kejadian-kejadian macrocosmos 

(Hidding dan Sarsito dalam Mulyono, 1982: 158-159). Hubungan pergolakan 

bathin manusia dengan jiwanya antara baik dan buruk, mengenai magic (ilmu) 

22 
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dan mistik dan berakhir nantinya dengan kemenangan mistik. Dapat dilihat 

perkelahian antara si ksatrya dengan raksasa menunjukkan suatu perjuangan jiwa 

dialam, dalam manusia antara baik dan buruk atau magic (ilmu) dengan mistik. 

Pertunjukan wayang kulit Ramayana Dewa Rai memasukkan unsur-unsur 

Calonarang pada adegan Malen ngundang liak, serta adegan pengerehan yang 

dilakukan oleh tokoh raksasa, pengerehan rangda kecil dan rangda besar, adegan 

anyuti rupa yang dilakukan oleh Sang Anoman, Sang Anggada, punakawan 

Malen dan Merdah. Adapun bentuk-bentuk yang akan diuraikan meliputi; a) 

antawacana (dialog), b) tetikesan (gerak wayang), c) iringan, d) wayang, e) tata 

cahaya, d) sesajen adalah sebagai berikut: 

 

4.1 Antawacana (Dialog) 

Antawacana (dialog) adalah bagian dari retorika, yaitu ilmu tentang 

penggunaan bahasa dalam bertutur atau teknik gaya bertutur. Antawacana 

(dialog) merupakan hal yang umum di pewayangan. Retorika adalah seni 

penggunaan bahasa secara tepat (Brook dan Werren dalam Rota, 1986: 5), 

sedangkan Gorys Keraf menyimpulkan retorika itu adalah suatu teknik 

pemakaian bahasa sebagai seni, baik lisan maupun tertulis, yang didasarkan 

pada suatu pengetahuan secara baik. Adapun penggunaan bahasa yang 

dipakai adalah Bahasa Bali secara berselang-seling. Bahasa ada dua, yaitu 

bahasa formal dan informal (Marajaya, 2003: 20). Bahasa formal biasanya 

digunakan untuk tokoh-tokoh yang mempunyai kedudukan dalam adegan ini 

adalah tokoh wayang kulit Ramadewa, Sugriwa, dsb. Bahasa informal adalah 
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bahasa yang digunakan oleh penterjemah, seperti tokoh wayang kulit pihak 

kanan punakawan Malen dan Merdah, serta Condong. Tokoh wayang kulit 

pihak kiri punakawan Delem dan Sangut dan dua tokoh wayang kulit 

bondres, seperti Pan Sawir dan Pan Byong. Adapun bentuk antawacana 

(dialog) yang memasukkan unsur-unsur Calonarang dalam pertunjukan 

wayang kulit Ramayana diuraikan sebagai berikut: 

Pada adegan 14: Punakawan Sangut menceritakan tentang keadaan di 

Gunung Gokarna dengan Raja Detya Kumbawedana yang mendapat anugrah 

dari Dewa Brahma yang berupa senjata Gada yang mampu mengeluarkan api 

dan sang raja mendapat anugrah kesaktian dari ayahnya yang berupa 

kekuatan yang sangat luar biasa, selain hal tersebut, Detya Kumbawedana 

juga memiliki pasukan raksasa yang memiliki black magic (ilmu hitam). 

Punakawan Sangut, mengatakan hal ini dirasa jauh berbeda dengan keadaan 

di Ayodya, ketika punakawan Sangut menjadi telik sandi (mata-mata). Rakyat 

di sana sangat taat pada Raja Ramadewa dan selalu melaksanakan ajaran 

agama, terutama kaum wanita yang begitu aktif melakukan pemujaan. 

Pada babak ke II adegan keempat belas, adegan di atas yang 

menunjukkan bentuk pecalonarangan, yaitu tokoh wayang kulit punakawan 

Sangut yang berceritera tentang magic di tempat kaum raksasa berada yang 

diuraikan sebagai berikut: 

Punakawan Sangut menceritakan tentang keadaan di Gunung 

Gokarna dengan Raja Detya Kumbawedana yang mendapat anugrah dari 

Dewa Brahma yang berupa senjata Gada yang mampu mengeluarkan api dan 
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sang raja mendapat anugrah kesaktian dari ayahnya yang berupa kekuatan 

yang sangat luar biasa. Selain hal tersebut, Detya Kumbawedana juga 

memiliki pasukan raksasa yang memiliki black magic (ilmu hitam). Adapun 

antawacana (dialog) sebagai berikut: 

Antawacana (dialog): 

Sangut : ngelah lantas anak Agung Sang Kumbawedana, sakti-sakti 

ajan paican Ida Bhatara Brahma, icene Gada asal gejeran pesu 

api, konden mase ajin Ida, konden Ida Sang Rahwana ngicen, 

sakti. Ngelah raksasa dini sakti-sakti,  sabukne gen lelasan 

isine. Black magic bek dini, ade dadi dukun, aruh yen iraga sing 

bani ken keto, ade ne bajang-bajang jeg ngriseban, sing 

Pandang bulu, sing je dini, digumin raksasa… !“Aruh…ajak 

lantas Melem, luh-luh e ajaka muruk, Kaden muruk mesanti, ye 

ajaka muruk nengkleng keto, iraga ajaka keto ngejer, Melem….. 

! ! 

 

Terjemahan bebas: 

Sangut : Punya seorang raja bernama Kumbawedana, sakti atas anugrah 

dari Dewa Brahma, senjata berupa Gada, bila digetarkan akan 

mengeluarkan api, belum lagi ayahnya, Raja Rahwana juga 

memberi kekuatan. Disini punya raksasa yang amat sakti, ikat 

pinggangnya berisi kadal. Black magic (ilmu hitam) banyak ada 

disini, ada jadi dukun, saya tidak berani dengan begitu, ada yang 

wanita-wanita ngrisebin (suka menyakiti dengan ilmu hitam) 

tidak pilih siapa-siapa, tidak di sini, tetapi di daerah raksasa. 

Aduh, kalau bersama Melem, perempuan diajak latihan, di kira 

latihan mesanti (bernyanyi), ternyata diajak belajar nesti (berdiri 

dengan satu kaki), saya diajak begitu biasa gemetaran, 

Melem…! 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 90). 

 

Dialog di atas dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini: 
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Foto 1: Adegan Sangut berbicara tentang black magic. 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Antawacana (dialog) ini, punakawan Sangut menunjukan pola 

dialog yang sering dimainkan pada Calonarang, seperti membicarakan 

tentang kesaktian, dan black magic (ilmu hitam). Antawacana (dialog) 

di atas dapat dikatakan masuknya magic; ilmu, jadi black magic adalah 

ilmu hitam. Kata anugrah dari Dewa Brahma memiliki unsur mistik. 

Bentuk yang terdapat dalam antawacana (dialog) tokoh 

wayang kulit juga terdapat dalam pembakakan ke III Adegan 16: 

Punakawan Malen dan Merdah, membincangkan ngundang-ngundang 

dan menantang raksasa untuk mengadu kekuatan magis, diakhir adegan 

ini mereka dikejutkan dengan suara raksasa yang ngregeh, suara anjing. 

Mereka melihat raksasa dengan mata melotot seperti balon besar 

matanya. Adapun adegannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Foto 2: Adegan Malen melihat raksasa. 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Bentuk pecalonarangan pertunjukan wayang kulit Ramayana 

lakon Laksmana hilang oleh dalang Dewa Rai terdapat pada babak ke 

III, adapun adegan tersebut, yaitu pada adegan keenam belas, adegan 

ketujuh belas, adegan kedelapan belas, adegan kesembilan belas, serta 

adegan kedua puluh dua. Adapun bentuk antawacana (dialog) diuraikan 

sebagai berikut: 

Adegan keenam belas, yaitu percakapan antara punakawan 

Malen dan Merdah membincangkan tentang Calonarang dan apa yang 

harus dipersiapkan sebelum melakukan Calonarang. Persiapan yang 

dimaksud adalah persiapan mental dan spiritual. Persiapan ngundang-

ngundang tentunya harus disiapkan suguhan pada yang diundang. 

Malen ngundang-ngundang dan menantang untuk mengadu kekuatan 

magis. 

Adegan ini menunjukan bahwa dalang Dewa Rai berusaha 

menjelaskan bagaimana persiapan sebelum melakukan Calonarang, hal 
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ini sering juga dipertunjukan dalam Calonarang pada pengundang-

ngundangan. Antawacana (dialog) dapat diuraikan sebagai berikut: 

Merdah  : Kaden orta dini dingeh orta kel nyalonarang ? 

Malen   : Apa ? nyalonarang keto ! 

Merdah  : Ae..saje keto ! 

Malen   : Eh…Calonarang. Yen bena kel nyalonarang, apa  

Calonarang to, peng bisa gen ngorang  

Calonarang-Calonarang. Peng bek bisa gisianne ! 

Merdah  : Nanang bani nyalonarang  ? 

Malen   : Yen penugrane pidan icena nyalonarang nanang  

  bani. 

Merdah  : Jani   ? 

Malen   : Sawireh nanang madue nak lingsir, ih de san  

  nyalonarang nyen nah ! 

  

Terjemahan bebas:  

Merdah  : Menurut kabarnya ayah akan nyalonarang ?  

Malen   : Apa ? nyalonarang begitu ! 

Merdah  : Ya..benar begitu ! 

Malen   : Eh…Calonarang. Bila hendak nyalonarang, apa  

Calonarang itu, biar tidak saja bilang 

Calonarang-Calonarang. Biar banyak punya 

dasar pegangan ! 

Merdah  : Ayah berani nyalonarang ? 

Malen   : Bila dahulu ada anugrah, ayah berani nyalonarang. 

Merdah  : Sekarang ? 

Malen   : Sebab ayah mempunyai leluhur, tidak diijinkan,  

  jangan nanti nyalonarang ! 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 92) 

 

Dialog di atas dapat dilihat seperti gambar di bawah: 

 
Foto 3: Adegan Malen dan Merdah  

(Foto I Made Ono Susanto) 
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Adegan percakapan antara punakawan Malen dan Merdah 

menunjukan jati diri seorang dalang yang tidak diijinkan untuk jadi 

dalang Calonarang, oleh karena ceritera ini dipesan oleh masyarakat 

yang menanggap atau ngupah wayang, maka akhirnya dalang Dewa Rai 

memasukkan unsur-unsur Calonarang pada pertunjukan wayang kulit 

Ramayana, agar masyarakat yang menanggap wayang kulit di Desa 

Peninjoan Kangin, Denpasar bisa terpenuhi. Adapun antawacana 

(dialog) percakapan antara Malen dan Merdah dalam menantang 

raksasa diuraikan sebagai berikut ini: 

Merdah  : Jani kel ngudiang ? 

Malen : Jani kel ngaukin raksasa kel lawan mesiat ! 

Merdah  : Kel lawan nanang.! 

Malen  : Wuiih raksasa mai yen mula sajan, ne lawan sang  

  Anoman, sang Anggada, ne pak Malen ajak pak  

  Merdah ! 

Merdah  : Mai nang…..! 

Malen  : Ne lawan Malen, amongken tebel sabukne…..ne  

  lawan Malen ! 

 

Terjemahan bebasnya: 

Merdah : Sekarang mau apa  ? 

Malen : Sekarang mau memanggil raksasa untuk diajak  

  perang ! 

Merdah : Mau ayah lawan ! 

Malen : Hai…raksasa kalau kau berani, ini lawan sang  

  Anoman, sang Anggada, ini pak Malen sama pak  

  Merdah ! 

Merdah  : Kesini yah…. ! 

Malen  : Ini lawan Malen, berapa tebal ikat pinggangnya,  

  ini lawan Malen ! 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 93-94) 

 

Percakapan antara Malen dan Merdah di atas menunjukkan 

adegan pengundangan, yaitu menantang para raksasa untuk diajak 
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berperang. Punakawan Malen menyarankan agar melawan sang 

Anoman dan sang Anggada serta Merdah. Punakawan Malen juga 

menantang yang punya kekuatan sabuk atau kesaktian. 

Pada adegan babak ke III adegan kedelapan belas terjadinya 

pengerehan rangda, yaitu punakawan Delem mempersiapkan 

pengerehan, memanggil-manggil pasukan raksasa untuk melakukan 

ritual pengerehan. Pengerehan rangda merupakan pamurtian dari para 

raksasa yang meminta panugrahan pada Hyang Bhagawati. Diakhir 

pengerehan rangda yang awalnya berwujud kecil menjadi besar. 

Adegan pengerehan dan anyuti rupa merupakan salah satu unsur 

terpenting dalam Calonarang. Adegan ini menunjukkan unsur-unsur 

magis yang terdapat di dalam antawacana (dialog) berikut ini: 

Rangda I : Ah…ah…ah..wadwan sira…….ah…ah, ah,  

  pakulun !Hyang Bhaga….. !“ah….ah…tabe, tabe  

  sira inganika,….Beh…enak pada amapag, Sira  

  maka lawan Anggada….,sira maka lawan  

  Maruti. !“wecana sira sang Naranata  

  Kumbawedana, lumaku….eh..eh….eh.eh !  

Rangda II : “Ah……ah…..ah…..ah…ah.. ! 

   Enak…eh….eh….eh….eheh…… ! ! ! 

 

Terjemahan bebas:  

Rangda I : Ah…ah…ah…siapa engkau…ah…ah, ah.  

 Ya engkau Hyang Bhagawati……… ! 

  ah….ah…permisi, permisi kepadamu 

  yah….akan bertemu tanding dengan  

  Anggada dan juga dengan Maruti !”  

  berbicara seorang raja bernama  

  Kumbawedana, berjalan…..eh..eh….eh.eh !   

Rangda II : “Ah…..ah…..ah…..ah….ah... ! 

    Jalan…eh…eh…eh…eheh…….. ! ! ! 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 94-95) 

 

Dialog di atas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Foto 4: Adegan pengerehan rangda 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Pada babak ke III adegan kesembilan belas, Sang Anoman, 

Sang Anggada, punakawan Malen dan Merdah anyuti rupa menjadi 

gadis-gadis cantik (wayang condong dan wayang putri). Adegan anyuti 

rupa merupakan unsur dalam Calonarang yang dimainkan oleh dalang 

Dewa Rai dalam pertunjukan wayangnya. Adapun antawacana (dialog) 

antara sang Anoman dengan Malen serta sang Anggada untuk anyuti 

rupa (berubah wujud ) adalah sebagai berikut: 

Anoman : Yatna, yatna…..! 

    Sira Maruti bipraya ajati rupa dadi wong  

  pawesya ! 

Malen  : I ratu mangkin dados anak lingsir ! 

Anoman : Kewala enak ! 

Malen  : Inggih aratu ! 

Anoman : Pakulun sira hyang Ibu inganika sira rantenku  

  lawan sira yayah Sira Hyang Bayu, Maruti  

  bipraya ajati rupa, bipraya nadi wong pawesya  

  apekik rupa, samangkana. ! ! !“ uduh rantenku  

  inganika ! 

Anggada : Tabe….tabe…. ! 

Anoman : Enak kita juga ajati rupa menadi wong pawesya,  

  Apan sida umanjing marikanang giri ! 

Anggada : Yatna-yatna ! 

Anoman  : Kewala atangian…..alungguh… ! 
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Anggada : Sira hyang Ibu, inganika sira Diah Tara maka  

  lawan yayah Bali, sira Anggada maka ajati rupa  

  dadi wong pawesya lamakana sida apekik rupa,  

  mangkana sang angaton apada sih maka lawan  

  Anggada ! “ Tualen ! dadya wong pawesya ! 

 

Terjemahan bebas: 

Anoman : Siap-siap ! 

    Siapa Anoman akan berubah wujud menjadi orang  

  tua ! 

Malen  : Paduka sekarang jadi orang tua ! 

Anoman : Tetapi ingat ! 

Malen  : Ya Tuanku ! 

Anoman : Engkau hyang Ibu saya bersama adik, juga  

  bersama ayah, Hyang Bayu, Anoman akan  

  berubah wujud menjadi orang tua, adinda  

  silahkan bersiap-siap !  

Anggada : Mohon permisi !  

Anoman : Cepat engkau juga menjadi seorang gadis,  

  agar bisa masuk ke dalam gunung ! 

Anggada : Ya siap ! 

Anoman  : Tetapi berdirilah ! 

Anggada : Engkau hyang Ibu, bersama ibu Diah Tara dan  

  juga ayah Bali, siapa Anggada akan berubah wujud  

  menjadi seorang putri, demikian halnya agar  

  diberikan kekuatan ! “ Tualen ! berubahlah ! 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 95) 

 

Dialog di atas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Foto 5: Adegan Sang Anoman, Sang Anggada anyuti rupa 

menjadi putri. 

(Foto I Made Ono Susanto) 



33 

 

 

 

Punakawan Malen dan Merdah bersiap-siap ikut merubah 

dirinya menjadi gadis cantik atas perintah dari tuannya, yaitu Sang 

Anggada. Adapun antawacana (dialog) adalah sebagai berikut: 

Merdah : Titiang taler ! 

Anggada : Yogya…..set…… ! 

Merdah : Irika….amongken jegegne ! enggalin nang ! 

    Mai nang ! 

Tualen  : Jegeg nani care Ibu Tara ! aruh jegeg nani ! 

Merdah : Nak luh ! 

Tualen  : Nanang peng jegegan ken nani ! aratu Sang  

  Anggada  titiang aratu, atuh….. !“aratu Sang  

     Anggada, titiang nunas penugran ! 

Anggada : Apekik rupa…Set… ! 

Tualen  : H……… 

    “Dah……Dah….! 

Merdah : Engken nang  ? beih sajan nanang, aruh jegeg  

  nanang sajan ! 

Tualen  : Sajan nanang jegeg  ? 

Merdah : To suluhin ditu to ade toya ! munyin nanang ba  

  sing nyake jegeg ! 

Tualen  : Men kenken ! men abet nanang ? 

 

Terjemahan bebas: 

Merdah : Saya ikut ! 

Anggada : Silahkan…..set…… ! 

Merdah : disana….seberapa cantiknya ! secepatnya yah ! 

    Kesini yah ! 

Tualen  : Cantik kamu seperti Ibu Tara ! waduh cantiknya ! 

Merdah : Anak perempuan ! 

Tualen  : Ayah biar lebih cantik ! paduka Sang  

  Anggada anugrahkan pada hamba, waduh !“ 

  mohon anugrahnya ! 

Anggada : Secantiknya…Set…! 

Tualen  : H……… 

  “Dah……Dah…. !  

Merdah : Ada apa ya  ? wow beneran ayah cantik ! 

Tualen  : Bener ya cantik ? 

Merdah : Silahkan di sana bercermin diair ! suara ayah tidak  

  mau cantik ! 

Tualen  : Terus gimana ! apa yang ayah bilang ? 

(Antawacana ini dapat dilihat pada lampiran halaman 95-96) 

 

Dialog di atas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Foto 6: Adegan Malen dan Merdah anyuti rupa menjadi gadis 

cantik. 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Adegan anyuti rupa (berubah wujud) di atas termasuk bentuk 

unsur-unsur Calonarang, oleh karena adegan anyuti rupa tersebut 

terkait dengan jalan ceritera pengerehan rangda. Adegan anyuti rupa 

merupakan bentuk rupa perubahan wujud. Perubahan wujud yang 

dimaksud adalah adegan pertunjukan wayang kulit, yaitu Anoman, 

Anggada, Malen dan Merdah menjadi putri. Teknik dalang Dewa Rai 

menggunakan lampu kombinasi antara lampu blencong dengan 

kombinasi lampu spot light yang memberikan nuansa mistik. 

Selain hal tersebut di atas, Pecalonarangan dalam Pertunjukan 

Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa 

Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. Unsur-unsur Calonarang 

juga kental terdapat pada antawacana (dialog) tokoh wayang kulit yang 

sering menyingung tentang ilmu hitam dan ilmu putih, sendon dan 

teknik penggunaan lampu, seperti ketika ngereh lampu agak 

diremangkan, sehingga menambah kesan magis, dan iringan instrumen 
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gamelan, seperti tabuh tunjang untuk membangun suasana magis serta 

teknik vokal, seperti ngelur, ngerak, ngregeh, kedek, dan lain-lain. 

 

4.2 Tetikesan (Gerak Wayang) 

Tetikesan dalam kamus Bahasa Indonesia (1978: 588) berasal 

dari kata “tikas” yang berarti igelne melah (sikapnya menari baik). 

Komponen penting dalam pertunjukan wayang kulit Bali adalah gerak 

wayang sebagai perwujudan dari seni tari yang lazim disebut dengan 

istilah tetikesan. Dalam kamus Kawi Bali (1987: 34), juga menyebutkan 

tetikesan berasal dari kata tikes, manikes-nikes yang berarti nyingidang 

awak, nikesang awak (gerakan tubuh). Bentuk tetikesan wayang kulit 

pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar adalah pada adegan rangda saat ngelinting menari 

menggunakan lampu spot light yang di kombinasi dengan lampu 

blencong. Teknik ini pengembangan dari daya kreativitas seorang 

dalang di dalam tetikesan wayang kulit dengan teknik inovasi. Adegan 

pengerehan dengan teknik meredupkan lampu blencong menggunakan 

penyinaran tata cahaya lampu spot light. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dalang Dewa Rai mengenai belajar mendalang adalah dari garis 

keturunan orang tua (Alm) yang dahulu jadi dalang wayang kulit 

Ramayana, selain itu Dewa Rai mendapatkan ilmu teknik tetikesan 

belajar dilingkungan kampus ISI Denpasar selama empat tahun. 
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Pertama kalinya orang tuanya (Alm) Dewa Rai belajar tetikesan (gerak 

wayang) di Griya Bongkasa. Dewa Rai dari sejak kecil sudah jadi 

katengkong (tututan). Tetikesan adalah teknik gerak dari pada wayang. 

Tetikesan yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana 

dalang Dewa Rai adalah tetikesan pada umumnya gerak wayang kulit 

tradisi seperti, mejalan, metayungan, nginjik, nglies, dan gerak tari 

ngelinting saat pengerehan. Adegan gerakan tari dari wayang kulit 

rangda dengan teknik meredupkan lampu blencong dengan teknik 

menyalakan lampu spot light dalam gerakan wayang saat ngelinting. 

Teknik tetikesan dari dalang Dewa Rai tersebut dapat dikatakan adanya 

bentuk baru yang ditampilkan pada pertunjukan wayang kulitnya. 

Adapun bentuk adegan teknik lampu saat pengerehan tersebut dilihat 

dalam gambar berikut: 

 
Foto 7: Adegan teknik lampu saat pengerehan 

(Foto I Made Ono Susanto) 
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4.3 Iringan  

Iringan mempunyai peranan yang sangat penting, karena 

mampu membangun suasana sesuai dengan adegan yang diinginkan. 

Iringan pertunjukan wayang kulit Ramayana biasanya diiringi dengan 

batel Ramayana. Barungan gamelan Batel yang dipergunakan dalam 

pementasan wayang kulit Ramayana terdiri dari: empat tungguh gender, 

dua buah kendang kerumpungan, satu buah kajar, satu buah tawa-tawa, 

satu buah kelenang, satu buah kelenong, satu buah kempul, satu 

pangkon ceng-ceng ricik, dan dua buah suling kecil (Bandem, 1981: 

20). Iringan akan berpengaruh pada pertunjukan, membuat daya tarik 

kepada penonton serta imajinasinya. Iringan pertunjukan wayang kulit 

Ramayana pada babak ke III, yaitu pada adegan pengerehan rangda 

menggunakan tabuh tunjang. Iringan tabuh tunjang biasanya untuk 

mengiringi tarian rangda pada Calonarang. Iringan ini membuktikan 

bahwa masuknya unsur-unsur Calonarang, yaitu berupa tabuh tunjang. 

Pertunjukan wayang kulit Ramayana ini yang menggunakan iringan 

tabuh tunjang dapat dilihat dari bentuk Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh 

Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar menggunakan 

iringan gamelan Gong Kebyar: yaitu gong lanang wadon masing-

masing satu buah, kendang dua buah, pemade tiga buah, kantil empat 

buah, kempur satu buah, suling dua buah, kecek satu buah, dan enam 

buah ceng-ceng yang menjadi komponen iringan pertunjukan. Adapun 
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bentuk adegan iringan gamelan Gong Kebyar tersebut dilihat dalam 

gambar berikut: 

 
Foto 8: Adegan iringan gamelan Gong Kebyar 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

4.4 Wayang 

Wayang dalam bahasa Jawa berarti “bayangan” dalam bahasa 

Melayu disebut bayang bayang (Mulyono, 1978: 9), tetapi dalam 

perjalanan waktu, pengertian wayang itu berubah, kini wayang dapat 

berarti pertunjukan panggung atau teater dapat pula berarti sebagai 

aktor dan aktris (Marajaya, 2003: 11). Wayang kulit Ramayana 

merupakan tokoh-tokoh wayang kulit dari ceritera epos Ramayana. 

Tokoh wayang kulit rangda merupakan tokoh-tokoh wayang kulit dari 

ceritera Calonarang (Sumandhi, 1985: 19). Dalang Dewa Rai dalam 

pertunjukan wayang kulit Ramayana di desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar menggunakan tokoh wayang kulit rangda di dalam ceritera 

Ramayana, ini membuktikan bahwa pertunjukan wayang kulit tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan cara 
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teknik kreativitas seorang dalang, yaitu adanya memasukkan unsur-

unsur Calonarang di dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana. 

Wayang kulit yang dipergunakan dalam pertunjukan adalah tokoh-

tokoh wayang kulit Ramayana, ketika melakukan pecalonarangan 

dalang Dewa Rai mempergunakan wayang-wayang khusus, seperti 

wayang kulit rangda, raksasa-raksasa, dan wayang putri. Sebenarnya 

tokoh wayang kulit yang khusus ini merupakan tokoh wayang yang 

dipergunakan pada pertunjukan wayang kulit Calonarang, sehingga 

adanya wayang kulit Calonarang yang digunakan, membuktikan bahwa 

dalang Dewa Rai memasukkan unsur-unsur Calonarang di dalam 

pertunjukan wayang kulit Ramayana. Adapun bentuk keropak wayang 

kulit yang digunakan untuk penyimpanan wayang disebut dengan 

gedog. Keropak wayang kulit pada umumnya terbuat dari kayu nangka 

sering disebut dengan kayu Prabu (ketewel). Kayu Prabu yang dibuang 

ke hutan yang tergolong kayu nangka ini sering disebut dengan kayu 

ketewel atau tewel, disebutkan dalam lontar Aji Janantaka (dalam 

Sudarsana, 2008: 23). Bentuk dari keropak adalah kotak segi empat 

panjang yang ada variasinya berupa cekungan, bagian atas keropak 

berfungsi sebagai penutup yang dirancang, sehingga mudah untuk 

dibuka dan ditutup. Bentuk dari cekungannya ini untuk menambah 

kesan estetis (indah). Keropak wayang dapat digunakan untuk 

menyimpan berbagai jenis wayang kulit pada umumnya serta pemukul 

gedog atau cepala yang juga disimpan di dalamnya. Keropak atau 
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gedog wayang yang digunakan oleh dalang Dewa Rai berukuran 

panjang 98,5 cm, tinggi 22,5 cm, lebar depan 50 cm, belakang 70 cm 

yang masing-masing dengan ketebalan kayunya 3 cm, bentuk wayang 

kulit rangda yang dipakai saat pentas di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar. Adapun bentuk wayang kulit rangda tersebut yang menancap 

pada bagian kiri dalang, menempel pada kelir dilihat dalam gambar 

berikut: 

 
Foto 9: Adegan wayang kulit rangda 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

4.5 Tata Cahaya 

Lampu yang dipergunakan adalah perpaduan antara lampu 

blencong dengan lampu spot light. Peranan tata cahaya yang 

menimbulkan cahaya-cahaya yang memberikan kesan menambah warna 

-warni dalam setiap adegan pertunjukan wayang kulit Ramayana 

pecalonarangan. Lampu spot light akan mempengaruhi suksesnya 

bentuk dari kreativitas seorang dalang yang dibantu oleh dua orang 

tututan atau katengkong. Katengkong disini bertugas yang mengontrol 

nyala lampu blencong saat pementasan adalah katengkong yang ada di 
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sebelah kiri dalang. Tujuan mengontrol blencong, agar nyala lampu 

blencong stabil dan tidak menyebabkan pertunjukan terganggu. Dalam 

Dharma Pewayangan disebutkan, bahwa blencong adalah simbol surya. 

Cahaya atau sinar lampu blencong memegang peranan yang sangat 

penting dalam sebuah pertunjukan wayang kulit. Intensitas cahaya akan 

mempengaruhi totalitas dari pertunjukan yang digelar, di samping 

penggunaan tata cahaya lampu spot light. 

Alat penerangan yang digunakan pada Pecalonarangan dalam 

Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh 

Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar adalah lampu 

blencong dan lampu hallogen spot light 3 buah yang berukuran 25 watt 

yang ada disamping kanan dan kiri berwarna warna-warni. Pada lampu 

blencong, tepatnya antara tali pemegang lampu blencong terdapat satu 

buah lampu spot light merah. Lampu spot light digunakan hanya pada 

adegan tertentu saja, yaitu adegan penyacah kanda, pengerehan, siat 

(perang), dan penutup. Lampu spot light digunakan pada saat adegan 

ngelinting dalam gerakan tari wayang kulit rangda. Tata cahaya lampu 

blencong dan tata cahaya dari lampu spot light, yaitu pada adegan 

ngereh. Adapun bentuk adegan lampu spot light pada saat pengerehan 

dan bentuk lampu blencong yang digunakan tersebut dapat dilihat 

dalam gambar berikut: 
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Foto 10: Adegan lampu spot light saat ngereh 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

 

 
Foto 11: Adegan bentuk lampu blencong 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

4.6 Sesajen 

Seni pertunjukan di Bali tidak lepas dari menghaturkan sesajen 

atau bebantenan yang akan dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dalam bentuk manifestasinya sebagai Dewa kesenian atau Taksu 

atau power (kekuatan), untuk memohon anugrah agar pertunjukan 

berhasil sampai selesai di dalam pementasannya. Sesajen mengalami 

bentuk komodifikasi sesuai dengan tempatnya atau location (Sukerta, 
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2009: 103). Sesajen adalah salah satu warisan nenek moyang yang 

berkembang dimasyarakat hingga saat ini, sesajen merupakan alat 

persembahan untuk memohon keselamatan dalang pada saat akan 

melakukan pementasan wayang kulit. Sesajen yang dipersembahkan 

dalam pertunjukan wayang kulit berfungsi untuk persembahan kepada 

Ida Sang Hyang Widi Wasa atau kepada roh leluhur, sebagai tanda 

terimakasih atau rasa syukur karena telah diselamatkan. 

Sesajen yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit 

tradisi di Bali: ketipat sodan ajuman putih kuning, daksina, peras, lis, 

canang pamungkah (pengungkab), sodan manca warna, penastan, 

caratan, pakekurah, tetabuhan arak berem dan segehan, dan dupa atau 

pengasepan (Sumandi, 1985: 27). Bentuk sesaji dalam pertunjukan 

wayang kulit Bali antara lain: prasdaksina, canang wangi, asep 

kemenyan air arak merah dan arak putih (Cokroamijoyo, 1990: 270). 

Sesajen yang digunakan untuk pamungkah gedog atau kotak wayang 

pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar adalah sesajen canang wangi dua buah, bungkak 

gading (kelapa muda warna orange) dengan diun pere (gelas yang 

terbuat dari tanah) dan daksina pejati. Adapun bentuk sesajen tersebut 

dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Foto 12: Adegan sesajen wayang pemungkah. 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Setelah selesai pementasan wayang adapun sesajen yang 

dihaturkan lebih besar yaitu suci asoroh, peras penyeneng, soroan 

tulung sayut, soda, prayascita, segehan manca warna, daksina gede, 

dupa, bunga, serta tetabuhan dan toya. Adapun bentuk sesajen setelah 

selesai pertunjukan wayang dapat dilihat dalam gambar berikut: 

 
Foto 13: Adegan sesajen wayang setelah selesai pertunjukan. 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

Pada adegan gambar di atas, dalang Dewa Rai sedang 

menghaturkan sesajen setelah selesai pertunjukan wayang. Adapun 

sesajen tersebut yang dihaturkan khusus berupa nasi sasah madon 
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tlujungan (nasi beralaskan ujung daun pisang yang masih utuh) 

menyerupai segehan yang lebih besar untuk memohon keselamatan 

dalang dalam pertunjukan. Sesajen khusus ini atas permintaan dalang 

Dewa Rai pada yang menanggap, ketika akan melakukan pertunjukan 

wayang kulit pecalonarangan. 
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BAB V 

FUNGSI PECALONARANGAN 

DALAM PERTUNJUKAN WAYANG KULIT RAMAYANA 

 LAKON LAKSMANA HILANG OLEH DALANG DEWA RAI  

DI DESA PENINJOAN KANGIN, DENPASAR 

 

Segala unsur budaya melaksanakan suatu fungsi yang tersurat maupun 

tersirat, dengan ungkapan lain fungsi yang tampak maupun fungsi yang 

terselubung. Fungsi primer: berkarya seni untuk cetusan perasan dan ekspresi 

pribadi seniman, seni untuk seni. Fungsi sekunder: berkarya seni disamping untuk 

kepuasan pribadi juga melayani kepentingan pihak luar atau orang lain, seni 

sebagai sarana komunikasi. Seni pertunjukan memiliki tiga fungsi primer, yaitu: 

(1) sebagai sarana ritual, (2) sebagai hiburan, (3) sebagai presentasi estetis. Fungsi 

sekunder terdapat sembilan fungsi, yaitu: (1) sebagai pengikat solidaritas 

kelompok, (2) sebagai pembangkit rasa solidaritas bangsa, (3) sebagai media 

komunikasi bangsa, (4) sebagai media propaganda keagamaan, (5) sebagai media 

propaganda politik, (6) sebagai media propaganda program-program pemerintah, 

(7) sebagai media meditasi, (8) sebagai sarana terapi, dan (9) sebagai perangsang 

produktivitas (Soedarsono, 1999: 167). Di Bali fungsi suatu kesenian, selalu 

dikaitkan dengan pelaksanaan ritual agama, sehingga fungsi berkaitan dengan 

ritual agama lebih menonjol dari fungsi yang lainnya, hal ini sebagian besar seni 

pertunjukan Bali berfungsi ritual (Soedarsono,1999: 27), hal-hal yang ritual selalu 

dikaitkan dengan seni sakral. Seni sakral merupakan seni yang berfungsi untuk 
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kepentingan hal-hal yang berhubungan dengan agama dan kepercayaan yang lahir 

untuk kepentingan agama, sebagai simbol tercapainya seni tersebut atas dasar 

pengabdian kepada yang dipujanya (Bastomi, 1986: 50). 

Setelah diamati, Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar tidak berfungsi sakral, melainkan profan (hiburan). Meskipun 

pertunjukan tersebut memakai sarana banten atau sesajen yang lengkap, 

sebagaimana diatur dalam Dharma Pewayangan atau standar pagelaran wayang 

kulit tradisional pada umumnya. Selain hal itu, pelaksanaan pertunjukan tersebut 

bukan merupakan rangkaian dari pelaksanaan upacara agama. Pertunjukan 

dilakukan untuk mengisi waktu yang kosong disela-sela rangkaian upacara dengan 

tujuan memberikan hiburan pada masyarakat. 

Berdasarkan hasil kajian peneliti terhadap bentuk, struktur dan unsur-unsur 

yang berintegrasi pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar, maka pada sub pembahasan berikut ini akan dipaparkan fungsi 

pertunjukan secara lebih spesifik.  

 

5.1 Fungsi Estetika 

Estetika sebagai nilai seni dalam artian bagaimana orang melihat karya 

seni atau kegiatan berkesenian dalam kerangka fungsi sosial (Sedyawati, 2010: 

366). Suatu kegiatan seni itu dipandang untuk menyalurkan kekuatan atau taksu, 

bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, melestarikan warisan budaya leluhur, 
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sebagai suatu sarana media pendidikan dalam penerusan nilai-nilai budaya 

maupun pengembangan suatu kreativitas, sebagai kegiatan untuk menghibur, dan 

mata pencaharian hidup. Kehidupan manusia membutuhkan sebuah keindahan 

yang dipresentasi dalam tingkah manusia setiap hari, seperti: bagaimana cara 

berjalan, menyisir rambut, cara berpakaian dan lain-lain. Pengalaman estetis juga 

dapat dinikmati melalui sebuah karya seni. Sang Kawi merekam keindahan 

dengan sejumlah kata (Agastia dalam Triguna, 2003: 1). Di antara kata-kata itu 

adalah kata lango, lengen, lengleng serta kata jadiannya (seperti: kalangwan, 

kalangun, angdon lango, alanglang kalangwan). Kata-kata itu dapat 

diterjemahkan dengan “rasa terpesona”. Dirasakan lango menyebabkan seseorang 

seolah-olah tak sadar diri, ia tertelan dan larut ke dalam keindahan, di sini terjadi 

kemanunggalan antara objek dan subjek. Suatu pertunjukan yang mampu 

mempesona penonton dapat menimbulkan pengalaman estetis melalui penikmatan 

indrawi. Penikmatan indrawi melalui indra penglihatan dan pendengaran dapat 

diperoleh melalui karya seni dalam hal ini Pecalonarangan dalam Pertunjukan 

Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa 

Peninjoan Kangin, Denpasar. Pecalonarangan dalam pertunjukan wayang kulit 

Ramayana mempunyai fungsi estetis, hal ini dapat dibuktikan dalam wawancara 

dengan I Made Brata adalah sebagai berikut:  

Tiang demen mebalih wayang pada waktu ngereh, igel wayange 

loong, munyin dalange serem, kanti tiang merasa jejeh. 

 

Terjemahan bebasnya: 

Saya senang menonton wayang pada saat ngereh, gerak wayangnya 

bagus, suara dalangnya menyeramkan, saya juga merasa takut. 

(wawancara pada tanggal17 Maret 2013) 
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Dari penuturan di atas, jelas unsur-unsur pecalonarangan mempunyai 

fungsi estetis dari tampilan kidalang, hal ini disebabkan oleh harmoninya gamelan 

dengan gerak wayangnya, antara gerak wayang dengan suara dalang, sehingga 

mereka sangat menikmati pecalonarangan tersebut. 

Pengalaman estetis melalui indrawi, ketika menonton pertunjukan wayang 

kulit Ramayana yang dibawakan oleh dalang Dewa Rai, sungguh berbeda dengan 

wayang kulit Ramayana pada umumnya. Hal ini terjadi, karena dalang Dewa Rai 

memasukkan unsur-unsur Calonarang dan elemen-elemen lain dalam pertunjukan 

wayang kulit Ramayana. Elemen-elemen yang dimaksud adalah:  

1. Seni musik, seperti: instrumen pengiring dan vokal. Penggunaan instrumen 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar 

adalah barungan gamelan Gong Kebyar dengan nada pelog. Penggunaan 

instrumen ini, berbeda dengan wayang kulit Ramayana pada umumnya yang 

memakai instrumen barungan gamelan batel dengan nada selendro. 

Penggunaan vokal dalam hal ini sangat kental dengan kesan Calonarang. 

Kesan itu tampak pada antawacana (dialog) punakawan Malen dan Merdah 

yang mengundang leak, dan olah vokal kedek ngakak, ngregeh, suara ngulun-

ngulun dan pada sendon.  

2. Seni rupa, seperti tatah kulit pada wayang acintya yang menyerupai tatah 

pada wayang kayonan dengan ornamen bentuk naga pada masing-masing sisi 

wayang itu. Hal ini jarang ditemui pada wayang acintya yang dipergunakan 

oleh dalang wayang kulit pada umumnya. 
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3. Seni tata cahaya, seperti penggabungan penggunaan lampu blencong dengan 

lampu spot light yang berwarna-warni. 

4. Seni tari, seperti gerak nengkleng pada adegan tarian rangda yang sedang 

ngereh. 

Selain dari pengalaman estetis yang didapat melalui pengamatan indrawi, 

juga mampu menimbulkan kepuasan batin. Kepuasan batin dalam hal ini 

menimbulkan nilai-nilai estetis. Nilai estetis pada pertunjukan Pecalonarangan 

dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh 

Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar dapat dirasakan pada 

pesan, Seperti: (1) yadnya, (2) gotong royong, (3) kepahlawanan, dan (4) rwa 

bhineda.  

1. Yadnya adalah pengorbanan suci mencakup pengorbanan diri dan olah 

spiritual lainnya yang sering kali melibatkan upacara-upacara ritual (Dibia 

dalam Triguna, 2003: 98). Dalam kehidupan nyata artinya korban suci tanpa 

pamrih. Korban suci dimaksud bukan semata-semata terbatas pada materi saja, 

namun mencakup pikiran, perkataan, sikap, dan perbuatan. Kehidupan ini 

wajib diisi dengan berpikir, berkata, bersikap, dan berbuat yang baik tanpa 

harus menghitung akan hasil yang didapat. Pesan tentang yadnya ditunjukkan 

pada antawacana (dialog) Sang Rama dengan punakawan Malen seperti 

berikut:  

Rama  : Watek pertakjana kabeh wus sira amecikang sira  

  alungguh Hyang..! 

Tualen  : Ainggih aratu seantukan sampun presida mecikang  

  pelinggih Ida Bhatara sakti pelinggih Ratu Gede Begawan  

  Penyarikan.. ! 

Rama  : Wenang mangke amelaspas angenteg linggih kang  
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  ngaranira? 

Tualen  : Ainggih patut aratu patut kawentenan yadnya pemelaspas  

      linggih Ida Ratu Gede Begawan Penyarikan….! 

 

Terjemahan bebas: 

Rama  : Para rakyat secara gotong royong telah berhasil  

  membangun tempat suci ! 

Tualen  : Betul tuanku, karena sudah berhasil membangun tempat  

  suci tempat para dewata Ratu Gede Begawan Penyarikan ! 

Rama  : Sudah sepantasnya melakukan yadnya, ngenteg linggih  

      namanya ! 

Tualen  : Betul tuanku, sungguh sangat benar sekali kalau  

  mengadakan yadnya ngenteg linggih kehadapan Ida Ratu  

     Gede Begawan Penyarikan….! 

(Antawacana ini dapat dilihat dalam lampiran halaman 73) 

 

Antawacana (dialog) antara Sang Ramadewa dengan punakawan Malen, 

menunjukan bahwa keindahan berpikir Sang Ramadewa, ketika membuat 

bangunan suci perlu memohon anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbuat yang baik tanpa harus menghitung akan hasil yang didapat, dengan 

sarana upacara yadnya. Pada hakikatnya yadnya merupakan korban suci yang 

tulus iklas. 

2. Gotong royong merupakan kebiasaan yang lazim dilakukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pesan ini juga tersirat pada pertunjukan Pecalonarangan 

dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh 

Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. Hal ini terkesan pada 

antawacana (dialog) antara punakawan Malen dan Merdah pada Babak I 

seperti di bawah ini: 

Merdah  : Ngayah panjake, ane kenken…? 

Tualen  : Makejang cenik kelih tua bajang ngayah, ketog   

  semprong….! 

Tualen  : To nyihnayang bakti ngayah ? 

  

Terjemahan bebas: 



52 
 

 

Merdah  : Gotong royong (ngayah) rakyat, siapa saja…?  

Tualen  : Semua rakyat, anak-anak, dewasa, pemuda-pemudi,  

  orang tua, semuanya…! 

 Tualen  : Ciri rakyat yang berbakti ? 

 (Antawacana ini dapat dilihat dalam lampiran halaman 74) 

 

3. Nilai kepahlawanan dan rwa bhineda dapat disimak pada adegan bagian siat 

(perang) dari bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar. 

 

5.2 Fungsi Hiburan 

 Kesenian memiliki fungsi yakni ada dua; 1) pertunjukan wayang kulit 

yang masih berkaitan dengan hari-hari berlangsungnya upacara keagamaan dan 2) 

pementasan wayang kulit yang tidak ada kaitannya dengan hari-hari pelaksanaan 

upacara keagamaan (Sukerta, 2009: 127). Pertunjukan wayang kulit sebagai 

hiburan masyarakat yang masih terkait dengan upacara keagamaan. Demikian 

halnya dengan wayang kulit yang merupakan salah satu dari bentuk seni 

pertunjukan yang di dalamnya terkandung berbagai macam nilai budaya yang 

dapat dijadikan tuntunan dalam kehidupan, sehingga dapat digunakan sebagai 

media hiburan, media informasi, dan juga media pendidikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan dalang Dewa Rai mengatakan 

bahwa, bila ada masyarakat yang berkenan menanggap pertunjukan wayangnya 

datang ke rumah, ia sudah merasa sangat senang, artinya dalang Dewa Rai merasa 

sudah ada yang mengapresiasi hasil kreativitasnya dalam mendalang. Perhatian 

masyarakat tersebut tidak disia-siakan oleh dalang Dewa Rai dengan cara 
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mempersiapkan pertunjukannya secara sungguh-sungguh. Pementasan dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan waktu yang telah ditentukan oleh pihak penanggap. 

Berkaitan dengan kebutuhan zaman, dalang Dewa Rai berusaha 

memberikan hiburan kepada masyarakat, memasukkan unsur-unsur 

pecalonarangan di dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana untuk memberikan 

hiburan kepada masyarakat, sekaligus masyarakat terhibur. Hal ini membuat 

masyarakat menjadi terhibur dan tertawa, dapat menghilangkan kepenatan fikiran 

dari beban pekerjaan yang padat dan kebutuhan hidup yang sangat komplek.  

Hal yang tidak dilupakan oleh dalang Dewa Rai, ketika memberikan 

sebuah hiburan yang membuat masyarakat tertawa, di sisi lain, ia juga 

menyisipkan nilai-nilai pendidikan. Hal ini penting dilakukan oleh seorang 

dalang, dimana fungsi suatu pertunjukan wayang kulit adalah sebagai media 

pendidikan, bahkan dalam penyampaian hal-hal yang agak berat, seperti tentang 

black magic (ilmu hitam) disampaikan melalui pendekatan kultur masyarakat Bali 

yang mengenal prinsip rwa bhineda, di mana dua kekuatan yang saling 

berlawanan: baik-buruk, hitam-putih, kanan-kiri sesungguhnya merupakan dua 

kekuatan yang menyebabkan keseimbangan dunia. Pemahaman yang berusaha 

diberikan oleh dalang Dewa Rai kepada masyarakat, hal di atas diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada penonton dalam memaknai sebuah 

perbedaan. 
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5.3 Fungsi Promosi 

 Pertunjukan wayang kulit merupakan produk budaya yang berakar dari 

kesenian. Kebudayaan merupakan identitas dari kelompok masyarakat tertentu, 

untuk itu perlu diperkenalkan ke wilayah yang lebih luas. Promosi merupakan 

sebuah syarat untuk menjadikan orang atau produk menjadi dikenal oleh orang 

banyak (Murtiyoso dalam Khayam, 2001: 19). Dalam mempromosikan produk 

selain melalui interaksi sosial, media massa adalah faktor yang sangat dominan di 

dalamnya. Promosi sangat efektif dalam mempengaruhi persepsi orang-orang 

tentang sebuah produk (Piliang, 2003: 280-286). Dalam mempromosikan produk, 

media massa, akan selalu terlibat di dalamnya. Ungkapan yang lain mengenai 

promosi biasanya terdiri dari tiga tanda, gambar atau objek yang diiklankan, 

gambar yang memberikan kontek dan teks. 

Fungsi pertunjukan wayang kulit sebagai media promosi, yaitu pada 

Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana 

Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar, antara lain: 

1. Melalui pecalonarangan dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana oleh 

dalang Dewa Rai secara langsung mempromosikan hasil kreativitasnya dalam 

pertunjukan, yakni memasukkan unsur-unsur Calonarang dalam pertunjukan 

wayang kulit Ramayana, dengan harapan masyarakat mampu mengapresiasi 

dan selanjutnya memberikan peluang atau menanggap untuk melakukan 

pentas kembali di tempat itu atau di tempat yang lainnya. 
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2. Selain mempromosikan wayang kulit, juga mempromosikan kidalang yang 

memasukkan unsur-unsur pecalonarangan di dalam pertunjukannya, secara 

otomatis dalang lebih dikenal oleh masyarakat. 

Berdasarkan paparan di atas dan pengamatan terhadap Pecalonarangan 

dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh 

Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar terlihat jelas, bahwa 

pertunjukan tersebut memiliki fungsi promosi. Promosi yang dimaksud meliputi 

promosi terhadap pertunjukan wayang kulit itu sendiri, dengan harapan dapat 

pentas kembali di tempat itu dan di tempat lain, demikian pula promosi terhadap 

dalangnya. 

 

5.4 Fungsi Kreativitas 

 Kreativitas yang tinggi dari seorang seniman, membawa dampak terhadap 

kuantitas dan kualitas karya seni yang dihasilkan. Kreativitas adalah dewa 

menciptakan sesuatu yang baru (Moerdowo dalam Widnyana, 2006: 175), 

walaupun tidak jarang terdapat hasil kreativitas yang merupakan hasil 

pengulangan dari karya seni sebelumnya. Kreativitas juga berbentuk penciptaan 

beberapa bentuk wayang atau figuran untuk menambah visualisasi bayangan, 

seperti membuat wayang barong, janger, joged, badut, bondres, mobil-mobilan, 

kapal terbang, sepeda, ikan dan lain sebagainya (Marajaya, 2004: 48). Pendapat 

ini membuktikan, bahwa Dalang Dewa Rai memasukkan tokoh wayang kulit 

rangda ke dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana. Bentuk inilah yang disebut 
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dengan suatu kreativitas seorang dalang dalam berkarya menyajikan tokoh 

wayang kulit Calonarang ke dalam pertunjukan wayang kulit Ramayana. 

 Sedana dalam desertasinya yang berjudul: Kawi Dalang: Creativity in 

Wayang Theatre menjelaskan, bahwa dalam pertunjukan wayang kulit Bali, 

kreativitas dalang akan sangat menentukan sukses dan tidaknya suatu pertunjukan 

(Sedana, 2002: 2). Pendapat ini menunjukan, bahwa seorang dalang diberikan 

ruang dan kebebasan dalam berkreativitas pada sebuah pertunjukan wayang kulit 

dan bagaimana menyajikannya di atas pentas. Konsep dan tata penyajian di atas 

pentas pada pertunjukan wayang kulit tradisi Bali sudah diatur sedemikian rupa 

sesuai dengan pakem masing-masing. Konsep yang secara konvensional dan statis 

ini, dalam era globalisasi ini perlu mendapat sentuhan baru dari seniman dengan 

cara menambah, mengurangi, dan menggabung beberapa elemen seni, namun 

tidak mengurangi nilai-nilai yang sudah ditentukan oleh pertunjukan sebelumnya. 

Pemikiran semacam ini dicoba untuk dikembangkan oleh dalang Dewa Rai, 

dengan memasukkan pecalonarangan dalam pertunjukan wayang kulit 

Ramayana. Bentuk pertunjukan wayang kulit ini, merupakan hasil kreativitas dari 

seorang dalang yang mencoba menawarkan alternatif pilihan yang baru bagi 

penikmat kesenian Pewayangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian sesuai dengan metode yang telah 

ditentukan di atas, berkaitan dengan rumusan masalah yang dibahas, yakni 

bentuk dan fungsi Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit 

Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut. 

1. Selain tema ceritera yang digunakan bertemakan kekuatan magis, 

bentuk Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana 

Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar dapat dilihat dari bentuk antawacana (dialog), 

tetikesan (gerak wayang), iringan, wayang, tata cahaya, dan sesajen. 

Adapun penggunaan elemen seni dalam pertunjukannya, antara lain: 

 Elemen seni musik: a) instrumen gamelan Gong Kebyar: tabuh 

tunjang dan tabuh ngereh, dan b) vokal: antawacana (dialog) 

banyak menyinggung tentang kekuatan magis, yaitu ngundang-

ngundang, ngelur, ngerak, ngregeh-gregeh, kedek ngakak, dan 

lain-lain. 

 Elemen seni rupa: penggunaan wayang kulit rangda.  
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 Seni tari: tarian pengerehan raksasa,dan bentuk wayang kulit 

rangda nengkleng ditarikan oleh dalang, seolah-olah sedang 

menari di atas satu kaki.  

2. Fungsi yang terdapat pada Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang 

Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di 

Desa Peninjoan Kangin, Denpasar, yakni: fungsi estetika, fungsi 

hiburan, fungsi promosi dan fungsi kreativitas. 

3. Kesenian tradisional sebagai pembentuk identitas pada kelompok 

masyarakat tertentu, mengalami perkembangan dan pergerakan yang 

dinamis. Pergerakan dan perkembangan dinamis ini, terjadi karena 

pengaruh dari dalam daerah sendiri, artinya pengaruh dari satu bentuk 

kesenian terhadap bentuk kesenian lainnya yang masih berada dalam 

satu daerah. Pengaruh ini bisa terjadi, baik pengaruh dengan gendre 

yang sama maupun yang berbeda. Hal ini terjadi pada Pecalonarangan 

Wayang Kulit Ramayana Lakon Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa 

Rai di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar. Karena adanya pengaruh 

yang kuat dari dramatari Calonarang, yang akhir-akhir ini semakin 

digemari oleh masyarakat Bali, dengan menampilkan tema kekuatan 

magis, mempengaruhi pertunjukan pakeliran, dalam hal ini wayang 

kulit Ramayana. Pertunjukan wayang kulit Ramayana, yang pada 

umumnya bertemakan tentang kepahlawanan, menjadi bertemakan 

kekuatan magis, sehingga pertunjukan wayang kulit Ramayana seperti 
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yang dibawakan oleh dalang Dewa Rai digolongkan menjadi bentuk 

pertunjukan pecalonarangan.  

4. Seniman memiliki otoritas yang tinggi serta memiliki ruang yang luas 

dalam melakukan proses kreativitas untuk menghasilkan sebuah karya 

yang diinginkan.  

5. Pecalonarangan dalam Pertunjukan Wayang Kulit Ramayana Lakon 

Laksmana Hilang oleh Dalang Dewa Rai di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar menambah inventarisasi seni pertunjukan pedalangan, 

khususnya pewayangan Bali. 

 

6.2 Saran 

Kesenian sebagai media tontonan (hiburan) dan tuntunan 

(pendidikan), merupakan sarana yang relefan dalam rangka penyampaian 

pesan yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat terhadap keseimbangan 

kedua sisi di atas. Hal ini penting dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait 

dengan kesenian. 

1. Bagi seniman, wacana yang berkembang, kreativitas dalam hal 

melakukan inovasi adalah hal yang mutlak harus dilakukan, karena 

kesenian berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman 

serta masyarakat penikmatnya. Hal ini yang mendorong pelaku seni 

melakukan berbagai upaya untuk itu. Persoalannya adalah, bagaimana 

kesenian yang telah diinovasi, tetap memperlihatkan konsep awal sejak 
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kesenian itu dibuat. Untuk itu perlu langkah yang hati-hati dalam 

melakukan inovasi terhadap kesenian. 

2. Bagi masyarakat terutama dari generasi muda, perlu meningkatkan 

apresiasi terhadap kesenian tradisional di tengah pengaruh media 

informasi elektronik yang semakin mapan keberadaanya di era 

globalisasi ini. 

3. Bagi kaum akademik, intelektual dan pemerintah serta instansi yang 

terkait, hendaknya memberikan perhatian yang lebih, terhadap 

pelestarian dan perkembangan seni, terutama seni tradisional, dalam 

rangka membentuk identitas kebudayaan nasional sebagai warisan yang 

adiluhung dan patut dilestarikan, agar tidak terjadi kembali peristiwa 

sebelumnya, sebuah negara lain mengakui salah satu kesenian Bangsa 

Indonesia sebagai kesenian miliknya.  
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LAMPIRAN II 

 

PENYACAH KANDA 

“Dadya ta pinta, gati…….kunang ikang kala nira, mijil….Sanghyang 

Suniantara, kadi gelap sumerasah anusuping ring randuning praja mandala. 

Dadya…..Gumeter ikang Pertiwi, Apah, Teja, Bayu, Akasa, Surya Candra 

lintang Teranggana. 

“Singgih pakulun nira Hyang-Hyang sinembah aksama akena sira Sang 

Ahulun, lamakana tan sosot upadrawa, de sira paduka Bhatara. Samangkana 

sembah sira Sanghulun maka lawan sira paduka Bhatara.”  

“Risampun jangkepira Sanghyang Sapta Kanda, tiniket maka lawan nira 

Begawan Walmiki, mijil……Sanghyang Ringgit sama maka lawan nira 

Sanghyang Kawi Suara Murti, tan sah amunggel kunang tatwa carita 

mangke, caritanan…….hilang sira Sang Laksmana rantenira Nata ikanang 

Ayodya di raja. Samangkana…….caritanan Sanghyang Ringgit…… ! 

 

(Tandak pepeson wayang) 

“Rahina katon parwata, 

“Ajajar-jajar ring lwahing gangga, 

“Katon dewata tumurun ikanang giri imawan atapa”. 

 

Caraka Malen, ndakakena caraka Malen ! 

Malen  : “Angaturaken Sembah”(bebaturan), Aratu mamitang lugra  

 “Titiang mapaungguh matur mantuke ring linggih iratu, kaping 

ajeng nunas lugra ring Ida Bhatara Sakti sane katuran pujawali 

rahina sane mangkin, sane melingga melinggih ring kayangan 

jagat iriki, Bhatara sakti sane melingga melinggih ring Ulun 

Setra, ring pasar Agung aksi kawentenan titiang, rikala titiang 

ngayah ring Ida Sanghyang Ringgit, titiang taler sane nyarengin 

titiang, taler panjak Bhatara Sakti sane kairing nunas 

kerahajengan sareng sinami. Ainggih aratu titiang itua polih 
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ngaturang pengaksama, mangkin aksi sembah pangubaktin titiang 

mangda tan ke cakra antuk bhawa. ! 

Rama  : Uduh Caraka Tualen pwa kalaganta, sampun katrima sembah ta  

  lawan sira tuanta caraka Tualen  ! 

Malen   : Duh aratu, risampun titiang itua, luir kadi paketelan tirta sanjiwani 

  manah titiang, napi mawinan asapunika, seantukan titiang tangkil  

ring ajeng iratu, taler sameton titiang sane wenten ring ajeng. 

“Sayuwakti medasar antuk suci nirmala wahya diatmika sekala 

niskala, sayuwakti ring niskala ring Ida Bhatara sakti, ring sekala 

titiang madue, gustin titiang, nyama braya sane wenten ring ajeng, 

rikala titiang ngayah sareng driki, ainggih sugra titiang mangda 

nenten titiang makueh matur, napi doh mawinan iratu medal-

medal sekadi mangkin, sira itua nyarengin sekadi mangkin 

mawecana-mawecana aratu.. ! 

Rama : Rimangkana ujar ta kita caraka, uduh caraka Tualen pwa  

  kalaganta, mabener luira metangian Sang Ugra murtining kaya  

  mangke, tan hana waneh ? 

Malen : Napi mawinan iratu medal semeng sekadi mangkin, boya wenten  

  mecana sane dados tunas titiang asapunika ratu.. ! 

Rama   : Mabener caraka Tualen.. 

Malen   : Raris-rarisan baosan aratu.. ! 

Rama  : Caraka Tualen menawa kaula sira Sang Ugra Dana jaga anangun  

  yadnya ring ayodya diraja kang ngaran Dewa Yadnya… ! 

Malen : Ainggih patut aratu kadi sayukwakti baos jagi anangun yadnya,  

  ngemargiang Dewa Yadnya iriki ring jagat Ayodya Pura. 

Rama  : Sira Sang Ugra Dana madue parahyangan, ana ikanang pesamuan   

  ira watek pertakjana kabeh.. ? 

Malen  : Iratu madue pelinggih genah parahyangan Bhatara Sakti sane  

  magenah iriki ring genah pesamuan panjak iratu ring sekala,  

  lemahne kebaos bale banjar, wenten taler pelinggih asiki sane  

  melinggih sira maka linggih Ratu Gede Begawan Penyarikan.. ! 
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Rama  : Watek pertakjana kabeh wus sira amecikang sira alungguh  

  Hyang.. ! 

Malen  : Ainggih aratu seantukan sampun presida amecikang pelinggih Ida  

  Bhatara Sakti pelinggih Ratu Gede Begawan Penyarikan.. ! 

Rama   : Wenang mangke amelaspas angenteg linggih kang ngaranira ? 

Malen  : Ainggih patut aratu patut kawentenan yadnya pemelaspas  

  pangenteg linggih Ida Ratu Gede Begawan Penyarikan…. 

Rama   : Mabener caraka Tualen ! 

Malen   : Ainggih patut pisan aratu.. ! 

Rama  : Nanging sira rantenku Sang Laksmana lumaku ikanang wanacala,  

  bipraya tangkil maka lawan watek Tapasui dadya tan prapta wit  

  mangkin…caraka Tualen ? 

Malen  : Aduh sugra titiang, Ida iadi minakadi Sang Laksmana lunga  

  ketelengin wana ngaturang watek Tapasui dados Ida nenten rauh  

  kayang mangkin aratu ! 

Rama  : Sama juga …..sira Maruti atangkil maring Siwa loka aminta tirta  

  Sudhamala kang ngaran ira .. ? 

Malen  : Aratu sugra  titiang ,Ida Sang Anoman tangkil ring Ida Bhatara  

  Siwa nunas tirta Sudhamala dados taler nenten rauh asapunika  

  aratu.. ! 

Rama   : Mabener caraka Tualen ! 

Malen  : Aingih aratu,….yening kemanah antuk titiang Ida Sang Laksmana  

   taler Ida Sang Anoman nenten rauh sekadi mangkin kemaon  

  minab wenten napi Ida ring margi… ! 

Rama   : Mabener caraka Tualen, supranaya kaya mangke ! 

Malen  : Ainggih ratu yadnya mangda durus, watek pengayah wanara,  

mangda wenten gegredaban sekadi mangkin ngiring aratu, Ida 

Sang Sugriwa pikayunan ngatur minakadi Ida, okan Ida Sang 

Anggada, angruruh Ida Sang Laksmana… ! 

Rama : Yata samangkana mabener caraka Tualen maka suaraning maka  

  lawan sira ! 
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Malen  : Ainggih durus memargi aratu…. titiang sampun nangkil ring Ida  

  Sang Sugriwa… ! 

  (Angkat-angkatan Sang Ramadewa dengan Tualen) 

Malen  : Dadi pragat aji nengil, dadi pragat aji menep ! monto teh nanang  

  ngemel-mel didian nangkil anake agung sing ada di ajeng  

  Ida, kipak kipek sing karwan pesu munyi. ! 

Merdah  : Duh dewa ratu nanang sing ada di ajeng Ida, di samping nanang,  

  kewala makejang suba tatas ban icang ningehang , mirengan  

  wecanan anake agung  ! 

Malen   : Makejang nani suba tatas  ! 

Merdah : Makejang-makejang…. ! 

Malen  : Beh…Sing pocol nanang ngelah pianak buka nani, ne madan  

  anak suputra… ! 

Merdah  : Beh kenken, suputra… ? 

Malen   : Su; luih, putra; pianak  ! 

Merdah  : Panak saputra  ? 

Malen   : Apa ada sapu, makejang sapu e  ! apa ada sapu e, ngelah pis beten  

  tikeh e juanga sapue, ngelah roko di kantonge jemake, apa ada  

  sapu e….gargita nanang ngelah pianak buka nani.. ! 

Malen   : Wecanan Ida  ! 

Merdah  : Sing ada len … ! 

Malen   : Sing ada len ne… ! nangun yadnya  ! 

Merdah  : Nangun yadnya apa adane dini di jagat Ayodya…. ? 

Malen   : Ae…demen nanang ! 

Merdah  : Demen nanang..kenken ? 

Malen  : Nepukin watek panjake ngayah dini..  

Merdah  : Panjake ngayah  ? 

Malen   : Demen….ngayah… ! 

Merdah  : Ngayah panjake, ane kenken ? 

Malen   : Makejang cenik kelih tua bajang ngayah, ketog semprong  ! 

Malen   : To nyihnayang bakti ngayah 
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Merdah  : Yadnya… ! 

Malen   : Nawang nani yadnya.. ? 

Merdah  : Tawang, yadnya tulus, ikhlas, bakti tan pamrih, katur ring Sang  

  magawe to madan yadnya ! 

Malen  : To madan yadnya, uling bulan pitung dina lanang ne ba ngayah ! 

Merdah  : Lanang  ne, ba ngayah  ? 

Malen   : Lanang ba ngayah, tung kulkul  ! 

Merdah  : Lanang ne, ngayah  !..Demen  ? 

Malen   : Demen….ada ngaba blakas ada nektek tiying…keto.. ! 

Merdah  : Lanang ne…istin-istrine ? 

Malen  : Ada numpeng, ba pragat taring, dan lain sebagainya, mara istrinne  

  ngayah… ! 

Merdah  : Mara…..ciri-ciri yadnya ? 

Malen   : Ne ciri2 kewala kene ! 

Merdah  : kene engken ? 

Malen   : Bengong nanang. ! 

Merdah  : Bengong….. ? 

Malen   : Ngemanggihin wewangunanne mejedur bangunan bale banjare.. 

Merdah  : Bale banjare  ? 

Malen  : Genah pesamuan, ditu nyepukin, apa kel tujuanne, apa kel keneh  

  ne ! 

Merdah  : Ditu di bale banjare  ? 

Malen   : Ditu di bale banjare ! antuk dane Kelian banjare ! 

Merdah  : Ke pimpin… ? 

Malen  : Minakadi jro Kelian adat, Kelian suka duka, manggala dane jro  

  Bendesa ! 

Merdah  : Jro Bendesa  ? 

Malen   : Jro Bendesa ane mimpin di bale banjare ! 

Merdah  : Di bale banjare  ? 

Malen   : Ae…di banjare ada kulkul, ada bale kulkul ! 

Merdah  : Ada bale kulkul… ? 
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Malen   : Ada kulkul di bale banjare… ! 

Merdah  : Dasarne… ? 

Malen  : Aji kayu, sawireh kayu ngaranin keneh, ditu pikayun banjare 

menyatu…. ! 

Merdah  : Yen kayun banjare meadukan  ? 

Malen  : Kulkul bulus memunyi tung, tung, tung, tung, magrudugan  

  banjare pesu.. ! 

Merdah  : Yen kulkul nak seda ? 

Malen   : Petau ada, tung tung…. ! 

Merdah  : Yen ada nak nganten  ? 

Malen   : Keto mase, petau ada, sawireh makejang ada di kulkule ! 

Merdah  : Yen nak ngejang kulkul ada mase uger-uger ne  ? 

Malen   : Ada … ! 

Merdah  : Ada kenken  ? 

Malen  : Yen ngejang kulkul met kija song kulkul e, yen met kauh songne  

  makejang , makejang met kauh.. ! 

Merdah  : Yen kulkule bolak balik…. ? 

Malen   : Krama banjare bolak-balik pepineh ne, bakat miyegan ba ! 

Merdah  : Miyegan.. ? 

Malen   : Miyegan.. ! Ne.. ! 

Merdah  : Ne Kenken… ? 

Malen   : Ne ciri dueg krama ne dini… ! 

Merdah  : Ngudiang  ? 

Malen   : Milih pemimpin.. ! 

Merdah  : Milih pemimpin  ? 

Malen  : Ae… angkale bin pidan milih pemimpin, tolih malu jumahne,  

  nyak long suka duka ne, nyak kedek pekenyung nyamane ajak  

  adine jumahne… ! 

Merdah  : Yen sing nyak…. 

Malen   : Yen miyegan gen jumahne, krama banjare milu pragat miyegan.. ! 

Merdah  : Adi nanang bani ngomong keto.. ? 
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Malen   : Ye…eh survei membuktikan… ! 

Merdah  : Survei kenken.. ? 

Malen   : Nanang de joh-joh ngalih bukti… 

Merdah  : Dija.. ? 

Malen   : Di gumin nanange sing ngelah bale banjar.. ! 

Merdah  : Yeh…sing ngelah bale banjar  ? 

Malen   : Sing… ! 

Merdah  : Adi keto  ? 

Malen   : Jumahne meplekara, ked  banjare ajak ane ngelah tanahne… ! 

Merdah  : Sing pragat ? 

Malen  : Kayang jani sing pragat, angkale ngae ogoh-ogoh kangguang  

  nyewa terpal, mekarya nyewa terpal… ! 

Merdah  : Kenken  ? 

Malen  : Ada mase jail pisaga dajan banjare, beh tu Jro dalang , ae tu  

  paling sugih e… ! 

Merdah  : Ketwanga, Adi keto… ? 

Malen   : Ye bilang mekarya pragat nyewa terpal, nyewa taring si sugih, .. 

Merdah  : Sugih ! 

Malen  : Sugih to anggona pucuk, yen dueg bena milih pemimpin jeg sinah  

  loong gumine… 

Merdah  : Loong  ? 

Malen   : Loong…. 

Merdah  : Yen pemimpin belog  ? 

Malen  : Nanang sing suba uling kudang tiban ngayah dini uli tahun 92  

  nanang dini… ! 

Merdah  : Dini… ? 

Malen  : Ae…ked titik koma ne nanang tawang, ane metunangan..to  

  tawang nanang  ! 

Merdah  : Tawang…. ? 

Malen  : Tawang, tolih PKK ngayah to, nanang kanti simpatan ngayah to.! 

Merdah  : Kudiang ? 
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Malen   : Bangkis-bangkis tukang gamelan nanange dori… 

Merdah  : Adi keto… ? 

Malen  : Suna…apa adane ngoreng tabia barengan jak sere dadianga besik,  

  syoore…sing buka tuba ajak makejang…. 

Merdah  : Keto.. ! 

Malen   : Ae….kewala pedalem nanang PKK e… ! 

Merdah  : Adi pedalem nanang ? 

Malen  : Pakaianne serba putih, masenteng putih, mekamen putih, nyak  

   mase ngayah megorengan, iniih to tulus bakti, ikhlas ngayah  

   teken Ida Bhatara Sakti.. ! 

Merdah  : Tulus ikhlas ? 

Malen  : To…tulus ikhlas, yen sing tulus ikhlas sing medag ditu jeg sirep  

   je jumahne 

Merdah  : Sirep…. ? 

Malen   : Delokin PKK danginne ane jegeg-jegeg… ! 

Merdah  : Pih….loong asane… ! 

Malen   : Ae….tolih ciri cihna karya ! 

Merdah  : To cirine ? 

Malen   : Ae…pengayah makejang… ! 

Merdah  : Pengayah makejang ? 

Malen   : Ae…cenik kelih, tua bajang, ketog semprong, kerik tingkih… ! 

Merdah  : To cirine ? 

Malen  : To cirine bakti ikhlas teken Ida Sanghyang Widhi, sawireh  

  yadnya to dija tekane…. ?  

Merdah  : Dija tekane ? 

Malen   : Uli telu… 

Merdah  : Telu e… 

Malen   : Ada ane madan Tri Rna ! 

Merdah  : Tri…. 

Malen   : Tri mearti telu, Rna Hutang, sekala niskala manusa ngelah utang ! 

Merdah  : Sekala niskala… ! 
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Malen   : Sekala sebilang nyak bena di warung nganggeh, ngelah utang.. ! 

Merdah  : Ngelah utang ? 

Malen   : Ngelah utang.. 

Merdah  : Yen sing bayah ? 

Malen   : Mirat dana adane.. ! 

Merdah  : Mirat dana… ! 

Malen   : Mirat dana….keto mase di niskala ! 

Merdah  : Niskala.. ! 

Malen  : Yen sing nyak mayah mirat dana ken Ida Sanghyang Widhi, ring  

  Ida Sang Rsi, minakadi ring Sang Pitara mirat dana… ! 

Merdah  : Tri Rna ? 

Malen   : Tri mearti telu… ! 

Merdah  : Ping besik… ! 

Malen  : Dewa Rna  hutang ring Ida Sanghyang Widhi, ke tawur ditu ring  

  Dewa yadnya ! 

Merdah  : Bin lantas ? 

Malen  : Rsi Rna hutang ring Sang Rsi, minakadi Ida Pedanda Siwa,  

  Budha, Sri Empu, Bujangga, minakadi Hyang Begawan. 

Merdah  : Hutang… ? 

Malen   : Hutang patut bayah…. ! 

Merdah  : Ija bayah ? 

Malen   : Ditu di Rsi Yadnya… ! 

Merdah  : Bin lantas… !  

Malen   : Ada ane madan Pitra Rna hutang ring leluhur kawitan… ! 

Merdah  : Patut bayah ? 

Malen   : Patut bayah.. ! 

Merdah  : Ija bayah ? 

Malen   : Ditu di pengabenan, pengidang melinggih Sang Pitara.. ! 

Merdah  : Pengidang melinggih Sang Pitara ? 

Malen   : Menunggal ditu ring Sang Hyang Tri Sakti, di rong telu… ! 

Merdah  : …Oh keto ! 
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Malen   : To tolih Ida Sang Kapindra…. ! 

Merdah  : Jag-jagin nanang…. ! 

  (Adegan menari Sang Sugriwa)  

Sugriwa  : Ueekkkkk……ueekkkkk…… ! 

“Ih nanak Anggada, merangke-merangke kalaganta, wacana ujar 

Sri Naranata, lamakana kita sida lumaku ane kunang wanacala, 

amapag sira Sri naranata, ih nanak Anggada, samangkana.. ! 

Sugriwa  : Ueek….uek….cuih… ! 

Malen   : Ainggih titiang kecuhin iratu…. ! 

Sugriwa  : Tualen…. ! 

Ih…waneh pwa sira Kapindra Sugriwa, sira Sri Naranata, 

amindon sira nanak Anggada lamakana makui ikanang 

wanacala… ! Amapag sira sri Naranata…. ! 

Malen   : Sayuwakti patut aratu.. ! sapunika sampun sane tunas iratu… ! 

Sugriwa  : Beh …ah ..ih…. ! Tualen… ! 

Malen   : Titiang.. !  

Sugriwa  : Warahakena maka nanak sira sampun ? 

Malen   : Nggih aratu.. ! aratu nanak Sang Anggada….. ! 

Anggada  : Kueeekk…..kueek ! 

Mangke maka lawan yayah sira Kapindra, bipraya lumaku ane 

kunang wanacala, ring ndi amapag Sri Naranata, ri sira Sang 

Laksmana….beh…Tualen, maka sira lawanku caranku Merdah, 

tuhun lumaku, sampun lumaku aneng wanacala…samangkana. ! 

Malen   : Merdah…. ! 

Merdah  : Engken.... ?  

Merdah  : Adi icang pedalem nanang  ? 

Malen   : Nani nu truna ka tengah alase… ! 

Merdah  : Ke tengah alase  ? 

Malen   : Ae mara nanang kel ngaliang jodoh dini… ! 

Merdah  : Ija ngalih jodoh  ? 

Malen   : Sik tongos mekarya dini ngalih jodoh…. ! 



81 

 

 

 

Merdah  : Adi dini….ngalih jodoh  ? 

Malen   : Ye…eh..Merdah… ! 

Merdah  : Engken … ? 

Malen   : Tolih-tolih dini ngalih jodoh…. ! 

Merdah  : Dija ? 

Malen   : Di pura, kesempatan nak mepayas, bajang-bajang nani to pih  ! 

Merdah : Kenken  ? 

Malen   : Pih jegeg-jegeg pengayahe… ! 

Merdah  : Nanang nolih keto  ? 

Malen   : Nanang pedalem nanang nani, jejeh nanang tutur Sang Jaratkaru ! 

Merdah  : Kenken tutur Ida Sang Jaratkaru ? 

Malen  : Megantung nanang di tiying petunge, sawireh nanang sing ngelah  

  keturunan, to ane jejehang nanang… ! 

Merdah  : To ane jejehang nanang  ? 

Malen  : To jejehang nanang.. ! sangkale perlu nani ngalih kurenan keto,  

  peng sing nanang megantung, uling pidan nanang ngorin ngalih  

  kurenan ! nani jeg mesaut, ah sing cocok keto nani  ! 

Merdah  : Sing cocok ? 

Malen  : Dah to dauh umahe, bin sing cocok, orang kene keto, bin delod  

  umahe keto, bin dajane umahe sing cocok… ! 

Merdah  : Nanang ngardi cang bocok buka kene kenkenang  ? 

Malen   : Ba ja bocok daya anggon nake, bena ngelah apa adep nae  ! 

Merdah  : Adep ? 

Malen  : Abe melali ke kota keto, pidan nanang sing paling bocoke  

  Di gumine dini… ! 

Merdah  : Paling bocoke ? 

Malen   : Paling bocoke, nanang ba paling bocoke… ! 

Merdah  : Kewala  ? 

Malen   : Kewala nanang dueg, dueg ngelah timpal.. 

Merdah  : Ngelah timpal ? 

Malen   : Ngelah timpal ajaka melali ke kota… 
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Merdah  : Ija nanang ajaka ? 

Malen   : Luas ke kota… 

Merdah  : Ke kota ? 

Malen   : Tepukina nanang, ked di kota gandenga nanang ! 

Merdah  : Gandenga ? 

Malen   : Gandenga, pak Malen-Malen mai melali ! 

Merdah  : Pak Malen-Malen mai melali  ? 

Malen   : Ketwanga nanang ! 

Merdah  : Ked ditu…. ! 

Malen   : Beih…ked di kota bengong nanang ! 

Merdah  : Bengong nanang kenken  ? 

Malen   : Nepukin lampu kebyat kebyet, beih …kene dikota  ! 

Merdah  : Apa ada ditu  ? 

Malen   : Listrik anggona, beih….kebyat kebyet…. ! 

Merdah  : Kenken nanang  ? 

Malen   : Aruuuh …ked ditu tepuk nanang nak jegeg melipstik-lipstik  ! 

Merdah  : Melipstik-lipstik  ? 

Malen   : Kenken ja cara kedis tabia-tabia  ! 

Merdah  : Keto nang  ! 

Malen   : Ae….pak Malen-Malen ring ndi  ? maring kene pak Malen.. ! 

Merdah  : Keto Nanang  ? 

Malen   : Ae…. ! 

Merdah  : Nyak nanang  ? 

Malen   : Nyak ked ditu takonanga sapa namanya  ! 

Merdah  : Ketwanga  ? 

Malen   : Ae…..Oh saya pak Malen  ! 

Merdah  : Nyak nanang nyuang  ? 

Malen   : Nyak… ! Kantong nanang tebel suud ngadep sampi duang akit  ! 

Merdah  : Nyakne nanang  ? 

Malen  : Nyak kanga,…peh jegeg-jegeg tan kadi ! gelisin satwa ajak  

  nanang mulih ! 
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Merdah  : Ajak nanang mulih  ? 

Malen   : Ajak nanang mulih  ! 

Merdah  : Ngudiang  ? 

Malen   : Nganten  ! 

Merdah  : Ked jumah  ? 

Malen   : Beih….mulih baang nanang mecelep  ! 

Merdah  : Mulih ! 

Malen   : Mulih mecelep…ked jumah bapa- bapa, Malen ba maan nak luh ! 

Merdah  : Keto bet nanange  ? 

Malen   : ae….. ! 

Merdah  : Suud keto  ? 

Malen   : Ija anak luh e Len  ! 

Merdah  : Ija orang nanang  ? 

Malen  : Diwangan ! beih…prajani kisidne kurunganne, siape kisidanga  ! 

Merdah  : Siape jak kurungan melenan  ? 

Malen   : Kurunganne metangkeb, siape mase metangkeb  ! 

Merdah  : Kisidanga  ? 

Malen   : Sing dadi ojog anten   ! 

Merdah  : Sing adi ojog anten ? 

Malen   : Pisaga dangin, dauhne orine, Malen ngajak kurenan keto  ! 

Merdah  : Suba lantas  ? 

Malen  : Suba lantas keto kerurunge.  Len, Len. Len cen kurenan Len, to  

  be nang ! puih…mara tepukina, jeg bah….y…. ! Len uliang ne    

  nak   nanang ngelah langgannane ! 

Merdah  : Bah….ada-ada dogen ngelah ! ketwanga  ? 

Malen  : Ae…jeg juang, nanang anggon munyi… ! kipe, kipe, kaki ajak  

  bapa… ! 

Merdah  : Ah…nanang ngelah dogen  ! 

Malen   : To ba para watek wenarane megredaban  ! 

Merdah  : Ae …nanang  ! 

Malen   : Sang Kapindra Sugriwa, watek wenare ane lenan mase milu. ! 
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Merdah  : Aduh…sajan nanang ! 

Sugriwa  : Ariwijilira sira Sang Kapiraja,..kueeeekk…..kueekkkk,…wenara  

  merangke- merangke  ! 

  (Adegan bala wenara keluar ….kueeek……kueeeek) 

Merdah  : Tuh …..dewa ratu nanang  ! 

Malen   : Len sajan toh makejang  ! 

Merdah  : Ngiring Ida nanang, ratu Sang Anggada  ! 

Anggada  : Tualen… ! 

Malen   : Inggih titiang aratu. ! 

Anggada  : Kita tumut.. ! 

Malen   : Titiang sareng asapunika  ! 

Anggada  : Yogya… ! Wireh Sang Sri Laksmana menawa ta ring tengahing  

  wanacala  ? 

Malen   : Dija genah Ida Sang Laksmana asapunika  ? 

Anggada  : Yogya….kunang kita pada  ! 

Malen   : Makeber ring duwur mangkin  ? 

Anggada  : Yogya…. ! 

Malen  : Angine baret, mangkin layangane pra liyu ! kilit talin layangan  

  pre… ! 

Anggada  : Kadiang apa  ? 

Malen   : Yen sampun aratu ngiring titiang mangkin  ! 

Anggada  : Yatna……. ! kueeek…kueeekkk…kueeekkk  ! 

  (Adegan Anggada mekeber bersama Malen) 

Merdah  : Nanang… ! nanang….. ! 

Malen   : Merdah nanang suba di duwur  ! 

Merdah  : Tuh…Milu sik nanang ngudiang kalin nang  ! 

Malen   : Awak cerik brentet cara guli, glilingan awake… ! 

Merdah  : Badah  ? 

Malen   : Merdah  ! 

Merdah  : Engken nanang… ! 

Malen   : Suba ked di duwur langit… ! 
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Merdah  : Beh…sajan nanang  ! dewa ratu cara lelipi, apa to nang ? 

Malen   : To ba tukad.. ! 

Merdah  : Tukad.. ! 

Malen   : Ae tukad. ! 

Merdah  : Cara lipi uli duwur  ? 

Malen   : Ratu…Sang Anggada tedun, Aratu  ! 

Anggada  : Yatna-yatna ! 

Malen  : Aratu sampun rauh mangkin ring tengahing alase, tedun-tedun  

  aratu ! 

Anggada  : Tumedun, kueeekkkk..kuekkkkkk ! yatna…tumedun inganika  ! 

Malen   : Merdah…… ! 

Merdah  : Engken  ? 

Malen   : Ba ked di tengah alase  !  

Merdah  : Ba dialase  ? 

Malen   : Alas madurgama,.. alas madurgama,….tolih beburonan  ! 

Merdah  : Tuh dewa ratu, ada ane madan  ? 

Malen  : Celeng, makejang dini watek sato, yen aliang di sastrane ne Tri  

   Premana ! 

Merdah  : Tri Premana ! 

Malen   : Tri mearti telu ! Premana…Tri Premana sehidup ada di gumine  ! 

Merdah  : Tri Premana ! 

Malen   : Ae, bayu, sabda, idep. ! 

Merdah  : Ye ipunyan kayu  ? 

Malen   : Punyan kayu. ! 

Merdah  : Dwi Premana ? 

Malen   : I beburonan ane ngaba ! 

Merdah  : Tri Premana ? 

Malen  : Nanang nani ane ngaba, sawireh ane ngambekin telu, ane  

  ngambekin telu. ! yen ane sajaroning yadnya ne ane muput.  

  Ada…ipunyan kayu anggona sarana, minakadi, ngae sanggah   

  Surya, ada uduh peji, biu lalung ! 
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Merdah  : To manggo  ? 

Malen   : To manggo  ! 

Merdah  : Anggona sarana  ? 

Malen  : Anggona sarana, anggona mecaru ngalih siap lima barak, putih,  

  selem,..brumbun ! makejang ngalih…. ! 

Merdah  : Makejang ngalih  ? 

Malen   : Makejang ngalih. ! 

Merdah  : To anggona sarana yadnya ! 

Malen   : Ae…keto suba liu tipu e jani ! 

Merdah  : Tipu engken nang ? 

Malen   : Eka premana ba medik-medikan jani  ! 

Merdah  : Adi e…. ! ri sajeroning Eka Premana bedik anake nganggo  ? 

Malen   : Ye ipunyan kayu beneh anggona taring, terpal anggone  ! 

Merdah  : Terpal  ? 

Malen  : Ngae nak pemiyosan besi anggona, yen pidan si len nake ngae  

   pemiyosan punyan buah anggona, pemiyosan  ! 

Merdah  : Jani bedik Eka Premana  ? 

Malen   : Toh Celeng alase makejang beten ! 

Merdah  : Waduh…. nanang angine baret, lung kayu e nang ! 

Malen   : Aruh aratu Sang Anggada, aratu…. ! 

  (Adegan angine baret kayu tumbang Malen, Merdah jungkar- 

   jungkir tertimpa kayu). 

Malen  : Aruh …aratu jeg jail Sang Anoman ! kaden titiang sira makta  

  angine baret ngelinus, jeg iratu  ! 

Anoman  : owh..waneh Maruti wus bapa sira rantenku aneng wanancala  ! 

Malen  : Sampun rauh iratu, uning arin-arin aratu ring tengahing  

  alase ! sampun ngemedalin napi-napi  ! 

Anoman  : Apa metangian  ? 

Malen   : Seantukan Ida Sang Laksmana nenten rauh ke puri ngaturang  

  watek Tapasui  ! 

Anoman  : Wah…yata watek samangkana, Maruti kaya mangke alungguh  
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   sira Sri Naranata  ! 

Malen  : Yen sampun kenten becik pisan, aratu Sang Anggada, Ida Sang  

  Anoman sampun rauh.. ! 

Malen   : Deng loonga  ! 

Merdah  : Loong engken  ? 

Malen   : Sang Anoman suba rauh  ! 

Merdah  : Sang Anoman  ? 

Malen   : Makta tirta Sudhamala, sibuh emas e suba bakta e  ! 

Merdah  : Sibuh emas  ? 

Malen   : Sibuh emase suba bakta e  ! 

Merdah  : Jani  ? 

Malen   : Kel bareng ngrereh Ida Sang Laksmana dija ye Ida. ! 

Merdah  : Ae…keto bareng ba jani, ngiring aratu…… ! 

Malen   : Aratu Sang Anggada……… ! 

Anggada  :Tabe-tabe sira kaka.. ! 

Anoman  : Beih…rantenku sira Sang Anggada, mapan tumut paweruha, ring  

  ndi sira Sri Naranata Laksmana  ! 

Anggada  : Wus maweruh ? 

Anoman  : Wus maweruha ,…waneh sira pawisik sira yayah rena Hyang  

  Bayu, waneh sira Sri Naranata ane ikanang Gokarna ! 

Anggada  : Yatna samangkana.. ! 

Malen   : Dah…. ! 

Merdah  : Engken nang  ? 

Malen   : Ida Sang Anoman, suba uning kawentenan Ida Sang Laksmana ! 

Merdah  : Dija  ? 

Malen   : Ditu di gunung Gokarna  ! 

Merdah  : Di gunung Gokarna  ? 

Malen  : Bhatara Bayu ane ngenikang keto, cening Sang Anoman,  

  enggalan budal sawireh gustin ceninge Sang Laksmana ken kasep  

  jejeg Sanghyang Bhaskara Dipati, seda Ida Sang Laksmana, gelis-  

  gelis aratu budal saking Siwa Loka…. ! 
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Merdah  : Tuh yen keto aratu Sang Anoman…. ! 

 

BABAK KEDUA : 

(Pengelengkara)“Kunang tatwa carita, amapag lumaku Maruti 

sira muang rantenira, sira carakanira maka rwa, waneh lawan sira 

caraka Malen muang Merdah…Mangke caritayang nata 

marikanang gunung Gokarna maka ngaran Kumbawedana, suta 

aninda Kumbakarna murti”mangkana…..samangkana amunggel 

kunang tatwa carita…. ! 

Kumbawedana: Laksmana…agung dosa kurang pati kita, waneh kita kita amejah  

  sira yayahku sira Sang Kumbakarna, kita pejah kaya  

  mangke….mati, pejah, pejah kalaganta… ! 

  “Ih caranku maka rwa bulu dawa, merangke-merangke, pejah  

  bangken Laksmana ! 

Delem   : Ah ah ah,….ek plok.. ! 

  To bubuh pirate, peng ada bekelin ci bangka, ane ngemang Gede  

  Ngurah Watu Lepang ….ekkk plok.. ! 

Kumbawedana: Bulu dawa….. ! 

Sangut  : Titing aratu ! 

Kumbawedana: Jagur, jagur….enak patinia  ! 

Sangut  : Sugra…liman tiange busul  ! 

  “Aruh jek mekite ngeling bane, melem mare pesu tengkakne  

  gadang-gadang, Delem…jagur  ! kaplok, ekk plok, karwan  

  tengkakne pelung, tengkakne pelung mesikat gigi sing taen, inih  

  bon ne ! 

  meh loongan bon suna cekuhe ane gorenge ken PKK e ! 

  aruh…yen mebangkis lek atie keto, uling tuni ngambet-ngambet  

  cunguhe, nagih mebangkis, aeng bon jaenne, dueg PKK memasak  

  toh ! yen karya di jro, dini kel mesen nasi kuning neh  ! 

Delem   : Sangut….. ! 

Sangut  : Engken  ? 
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Delem  : Liang-liang…….. kaka  ! 

Sangut  : Ane mawinan liang  ? 

Delem : Musuh gede, kakae jani ane nguwug Lengka pidan, ane nguwug  

  jagat lengka pidan suba bakat jani, ane nyekjek Lengka pidan,  

  jani Sang Kumbawedana sakti, nak cara roda mepiteh pidan   

  duwur jani betenan, singidang, singidang  ! 

Sangut : Nak ngudiang, yen nak mare pesu magending malu, ne ba nak  

  muruk mesanti, yen ada nak jegeg-jegeg mare mesanti, yen ada  

  nak bocok sing melaib keto, ngaku sing bisa megending  ! 

Delem  : Yen kaka megending kaka sing nawang, nirrrrrr….. 

Sangut  : Cara botol celepin yeh sing dadi adengan ! 

Delem : Liang kaka e sing ambat-ambat jani, suba gumi Ayodya kel  

  uwug, yen suba bakat Laksmana cara be di pengorengan, tinggal  

  nyokot, nyokot, nyokot…jemak. Yen suba I Laksmana mati, I  

  Rama bakal mati, Sita Ida nyuang, kaka penyeroanne nyuang,  

  buwung pidan Sang Rahwana, jani Ida Sang Kumbawedana, jeg  

  liang, jeg liang…. ! 

Sangut : Ah…ne suba liange singidang nganu, melang nae ngejang liang,  

  ija patutne jang, yen icang ngejang len ! 

Delem  : Liang ci engken  ? 

Sangut : Tolih nae meyadnya, engken nae meyadnya, beneh cang  

  ngaturang jatu kema. ! 

Delem  : Yen kaka len  ! 

Sangut : Len …len…len, ngaba jatu gula, kopi tengah kilo, baas duang  

  kilo tengah, to anggona jatu yadnya.. ! 

Delem : Cai lebian peta, yen nak meyadnya apa maan, prejani merta  

  teka..yen dini di Peninjoan si nak len, suba landuh ! 

Sangut  : Len Meleme  ? 

Delem  : Bindan jeg gumine mebading kayang to meyadnya ! 

Sangut : Bindan ja gumine mebading kayang to meyadnya, Ibu Pertiwi  

  di duwur, Sang Aji Akasa beten keto, sing masuk akal.. ! 
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Delem : Sing,…bindan ja pasar siep, bindan je pasare menep, kayang to  

  kaka ngalih Widhi ! 

Sangut : Ah…nyela nae ngae peken, Pura Melanting, peng rauh minakadi  

  Samar, Gamang, bareng mepeken peng nyak rame, kenkenang  

  ngalih peken siep ! jani liu gumine mebading  ! 

Delem  : Adi liu jani gumine mebading  ? 

Sangut  : Yen yeh got melenan ajaka jani  ! 

Delem  : Yen pidan kenken yeh got e  ? 

Sangut  : Yen pidan yeh mejalan beten got e, yeh e jani di duwur got e  ! 

Delem  : Nyak asih ! 

Sangut : Yen pidan taen sing nak luh nganggur ke umah nak muani ! tolih  

  ja pisaga dajan umah e ngelah panak muani, nak luh nganggur  

  ke umahne, mecelep ke umahne, nyak masuk akal, gumine     

  mebading  ! 

Delem  : Nyak mase  ! 

Sangut  : Jani anak luh bok ne bawak ane muani bok ne gondrong ! 

Delem  : Nyak mase  ! 

Sangut : Ne Melem nagih peken siep, yen dot peken siep ke supermarket  

  laku, Indomaret laku mare siep  ! 

Delem  : Adi siep  ? 

Sangut : Mecelep ke toko, nylisih jemak-jemak…nylisih bayah suud keto  

  trimakasih, pesu, yen di peken elo, elo eloh, eloh…..ada dagang  

  ubad, ada promo kene keto ! 

Kumbawedana: Delemmmm…….. ! 

Sangut  : Aruh… meh di dagang ambengane ulung to ! 

Melem to jleme tengal, dija Melem megae Lem  ? yen ada nak 

nakonan, Di LPD !. LPD Dija ? LPD Kayangan !...lemah peteng 

dibale banjare dini  !  

Bengong,…bengong tepuk lantas, dugas dadi mata-mata di 

Ayodya, ija Sang Laksmana, ditu gemuh ditu nak meyadnya, 

dugas nyelieb dingeh lantas Sang Laksmana ke alase. Nglimpeng 
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lantas ke alase, paling tes Ida Sang Laksmana. “ Beih dini gumi 

raksasa, suba ked dini jang di krangkeng, celepang, pesuang, 

cakcak brayanga ken raksasa kaplok, kaaplok…. jleme orang 

awake, ngelah lantas anak Agung Sang Kumbawedana, sakti-sakti 

ajan paican Ida Bhatara Brahma, icene Gada asal gejeran pesu 

api, konden mase ajin Ida, konden Ida Sang Rahwana ngicen, 

sakti. 

Ngelah saja raksasa dini sakti-sakti, sabukne gen lelasan isine. 

Black magic bek dini, ada dadi dukun, aruh yen iraga sing bani 

ken keto, ada ne bajang-bajang jeg ngriseban, sing pandang bulu, 

sing je dini, di gumin raksasa. 

“Aruh…ajak lantas Melem, luh-luh e ajaka muruk, kaden muruk 

mesanti, ye ajaka muruk nengkleng keto, iraga ajaka keto ngejer, 

Melem….. ! 

(Suara raksasa)…Eh…eh…eh ohoh…. 

Mare mone gen ba ngrogoh, yen di Ayodya len (kekawin) “ 

Prihantemen Dharma dumeranang sarat” ! Ba sorot nyritayang 

Ida Bhatara Siwa tedun kejagate ngalih empehang putih. Mesekar 

alit. Dini len jeg tampah, apa tepukina tamapaha, cicing, cicing 

tampaha, kucit, kucit juuke !.len di Ayodya dadi teh menyama, 

tepuk istri-istri e ngetel paese, dugas nyelisih, pih jegeg-jegeg 

mebaju kebaya tipis to, iraga tua kene ngejer bayu e, PKK: padat, 

keset, kentel keto, aeng ngetel paese tepuk, yen sing teh ngelah 

jabatan jeg kel rayu PKK e sik, yen nyake, nyanan anteme ken 

ane ngelah. Berek yen ada PKK e bajang, berek ne kel ngajuang 

lamaran. 

Raksasa I : Aruh….oh eh eh eh…ajaga-jaga merangke,…merangke… ! 

Raksasa II : Ih….ih …eh oh… ! 

Raksasa I : Wehhhh….oh..merangke… ! 

Raksasa II : Eh…..heh…ajaga-jaga... ! 

Raksasa  : Lumaris…..eh eh… ! 
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Merdah  : Len nanang …dewa ratu nang… ! 

Malen   : Len kliyaban gumi dini… ! 

Merdah  : Megredaban nang ! Melang nang… ! 

Malen   : Yatna.. ! 

  (suara raksasa, Eh…..eh…..eh…. !) 

Merdah  : Sing jejeh  ? 

Malen  : Nanang sing jejeh, yadiastun ye magobe raksasa, magobe apa je,  

nanang sing jejeh, dasar rauh mai medasar suci ning nirmala  

ngayah Merdah, kewala tangaran… ! 

Merdah  : Nang  ? 

Malen   : Engken… ! 

Merdah  : Kaden orta dini dingeh orta kel nyalonarang ?  

Malen   : Apa ? nyalonarang keto ! 

Merdah  : Ae..saja keto ! 

Malen  : Eh…Calonarang. Yen bena kel nyalonarang, apa Calonarang to, 

  peng bisa gen ngorang Calonarang-Calonarang. Peng bek bisa  

  gisianne ! 

Merdah  : Nanang bani nyalonarang ? 

Malen   : Yen penugrane pidan icena nyalonarang nanang bani ! 

Merdah  : Jani ? 

Malen  : Sawireh nanang madue nak lingsir, ih de san nyalonarang nyen  

   nah ! 

Merdah  : Adi sing icene ? 

Malen  : Nanang sing tawang to, wecanan Ida nak lingsir, yen nanang  

   meguru dukenan ken nak ngiring sing ngenah ! 

Merdah  : yen bek ngelah nyalonarang nanang ! 

Malen   : Yadiastun nanang bek nanang nak sing bani nyalonarang ! 

Merdah  : Cara munyi nanang mare ! 

Malen   : Sing icene ! 

Merdah  : Sing icene ken nak lingsir ! 

Malen   : Patuh sing icen ken Sang nabe, yen minakadi mewinten,  
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  medwijati, kenken wecanan Ida nak lingsir, ih cening sawireh  

  bapa nabe e di dina ne de nyen ngemargiang ne, de muput nyen ! 

Merdah  : Sing bani ? 

Malen   : Sing bani ! 

Merdah  : Men jani ? 

Malen   : Engken kadan ne ! 

Merdah  : Sing kel ngundang-ngundang nanang ! 

Malen    : Ngudiang nanang ngundang-ngundang ! 

Merdah  : Men keto kel nyalonarang.. ! 

Malen   : Cara mare orang nanang sing icene, nanang mebekel mai ! 

Merdah  : Apa bekel nanang ? 

Malen   : Apa ada ane iring nanang mai ! nanang ngaba ! 

Merdah  : Ngelah nanang ? 

Malen   : Ngelah nanang, rangda ngelah ! 

Merdah  : Rangda ngelah ! 

Malen   : Madue nanang, ane iring nanang mai, nanang ngalih ruang ! 

Merdah  : Nyela ngalih ruang ! 

Malen  : Nyela ngalih, ngudiang nak mekolem di griyane, di jrone kauk- 

  kaukin nanang, yen suba ked dini, dadi sing baang sangu, sing  

  baang bekel benjep mulih, jek paling bin kema mai ngalih balung,  

  ngalih goh bin nampah celeng, paek pekenne delodne aluh bin  

  ngaliang dini ! 

Merdah  : Toh nanang sing bani ! 

Malen   : Ae…mase pedalem krama nanang dini ! 

Merdah  : Adi pedalem ! 

Malen   : Suba kaleson, gigis sing ada nak mekenyem, onyang nyebeng ! 

Merdah  : Adi keto ? 

Malen  : Bin mani Ida Bhatara kel lunga ke Segara melasti, PKK memaksa  

   ngayah bin cepok, ngae nasi kuning kel bekelne ke Segara ken   

   panjake, peng gelisin, pedalem ! 

Merdah  : Jani kel ngudiang ? 
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Malen   : Jani kel ngaukin raksasa kel lawan mesiat ! 

Merdah  : Kel lawan nanang.. ! 

Malen  : Wuiih raksasa mai yen mula sajan, ne lawan Sang Anoman, Sang  

  Anggada, ne pak Malen ajak pak Merdah ! 

Merdah  : Mai nang….. ! 

Malen   : Ne lawan Malen, amongken tebel sabukne…..ne lawan Malen ! 

  ( suara raksasa) Eh…..eh….eh….eh…oh.eh.oh… ! 

Malen   : Sek… ! 

  (suara raksasa) Eh eh eh…….eh eh eh.. ! 

Malen   : Sek… ! 

Merdah  : Apa to nang  ? 

Malen  : Apa ada pengayah ngentungin balung ditu dangin perantenan  

  ngawag, Cicinge mekerah, gang geng… ! 

Merdah  : Sing nyak…len kliyabne  ! 

Malen  : Api apa, cara munyin nanange mare yen dasare bakti ngudiang  

  jejeh ngayah  ! 

Merdah  : Melang nanang  ? 

Raksasa  : Eh…eh…eh…eh aturu ya,…sinanggeh sira…..Malen eh plog.. ! 

Merdah  : Nang  ? 

Malen   : Uh…uh..uh  ! 

Merdah  : Apa to nang  ? 

Malen   : Raksasa matane amen balonne  ! 

Merdah  : Tuh dewa ratu…eda nanang benjul nang  ! 

Malen   : Aratu Sang Anoman, aduh…. ! 

  (yatna) 

Delem   : Ah……keto ba mai….. ! 

  (Keluar rangda) 

Rangda I : Ah…ah…ah..wadwan sira…….ah…ah, ah, pakulun  ! 

    Hyang Bhaga……….. !  

    “ah….ah…tabe, tabe sira inganika,….beih…enak pada amapag  

    Sira maka lawan Anggada….,sira maka lawan Maruti. ! 
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    “wecana sira…Sang Naranata Kumbawedana,  

  lumaku….eh..eh….eh.eh  !  

Rangda II : “Ah……ah…..ah…..ah…ah.. ! 

    Enak…eh….eh….eh….eheh…… ! 

Malen   : Meh dewa ratu, meendahan raksasa e  ! Aratu Sang Anoman,  

  Sang Anggada gelisin aratu mangda nenten Ida Sang Laksmana  

  seda Ida aratu. ! 

Anoman : Tualen  ! 

Malen   : Titiang  ! 

Anoman : Yatna, yatna…. ! 

    Sira Maruti bipraya ajati rupa dadi wong pawesya  ! 

Malen   : I ratu mangkin dados anak lingsir  ! 

Anoman : Kewala enak  ! 

Malen   : Inggih aratu  ! 

Anoman : Pakulun sira Hyang Ibu inganika sira antenku lawan sira yayah  

  Sira hyang Bayu, Maruti bipraya ajati rupa, bipraya nadi wong  

  pawesya apekik rupa, samangkana! uduh rantenku inganika ! 

Anggada : Tabe….tabe…. ! 

Anoman : Enak kita juga ajati rupa menadi wong pawesya, apan sida  

  umanjing marikanang giri  ! 

Anggada : Yatna-yatna  ! 

Anoman  : Kewala atangian…..alungguh… ! 

Anggada : Sira hyang Ibu, inganika sira Diah Tara maka lawan yayah Bali,  

  sira Anggada maka ajati rupa dadi wong pawesya lamakana sida  

  apekik rupa, mangkana sang angaton apada sih maka lawan  

  Anggada ! “ Tualen ! dadya wong pawesya  ! 

Merdah : Titiang taler ! 

Anggada : Yogya…..set…… ! 

Merdah : Irika….amongken jegegne ! enggalin nang ! 

    Mai nang ! 

Malen   : Jegeg nani cara Ibu Tara ! aruh jegeg nani ! 
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Merdah : Nak luh ! 

Malen   : Nanang peng jegegan ken nani ! Aratu Sang Anggada titiang  

   aratu, atuh… ! “Aratu Sang Anggada titiang nunas penugran  ! 

Anggada : Apekik rupa…Set… ! 

Malen   : H……… 

    “Dah……Dah…. ! 

Merdah : Engken nang ? beih sajan nanang, aruh jegeg nanang sajan  ! 

Malen   : Sajan nanang jegeg ? 

Merdah : To suluhin ditu ada toya ! Munyin nanang ba sing nyake jegeg ! 

Malen   : Men kenken ! men abet nanang ? 

Merdah : Irika… ! 

Malen   : Irikok….. ! 

Merdah : Ked ditu ja kaplok ketwanga nanang ditu, ceniken bin dik  

  bangkiang basange anges ben dik, memunyi irika jegeg rupa ! 

Malen   : Irika jegeg kerupuk  ! 

Merdah : Kaplok ketwanga ! kene nah  ! 

Malen   : Engken Dah…. ? 

Merdah  : Dadi nak luh bega ditu nah  ! 

Malen   : Bega nanang  ? 

Merdah : Ae  ! 

Malen   : Nah  ! 

    (Adegan setelah asalin rupa Anoman dan Anggada menjadi  

   putri, Malen dan Merdah menjadi pengayah luh) 

Putri  : Tualen ! 

Condong : Titiang aratu ! 

Delem   : Engken je undukne, ngudiang ada nak luh jegeg-jegeg  ! 

    ane si malu bangkiangne rengkiang, ane no dua bangkiangne  

    rengkiang, ane no telu bangkiangne rengkiang, ane no pat ane si  

  duri sada gendutan, ane no pat ci bang kaka, ane telu kaka milih ! 

Sangut  : Kasal paling jeleke cang ba  ! 

Delem   : Ae..de milu ci ngalih ane telu to, ane si duri ci nyuang  ! 
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Sangut  : Kanggo ja melem  ! 

Delem   : Emm…Ih luh-luh e ajaka mekejang mai, kel kija to  ? 

Putri I  : Sira sang maring tepi siring bipraya aminta kunang rah sang  

  Laksmana  ! 

Delem  : Kel nagih ngidih getih Laksmana, jalan ….pih bon e  ! 

Putri II  : Sira sang agawe juga  ! 

Delem  : Nah  ! jalan, aruh….beih.. ! 

Luh I  : Kawingking  ! 

Delem  : Meih….. ! 

Luh II  : Syet…. ! 

Delem   : Sing mesambat sara, jeg nomplok ! melang ngut  ! 

Sangut  : Nah ! nak engken, jani Pan Sawir milu mase toh, kasal pesu kene  

  toh , apa ye gae ye to, kasal ba ada nak luh-luh Pan Sawir pesu ba  

  keto !. aruh…. ! 

Pan Byong : Pan Sawirek, Pan Sawirek….Mai je malu, ne ada nak jegeg-jegeg  

  bek kene toh, sisian meh jegegne, Pan Sawirek..i raga pragat di  

  carik ngalih maan kucit gen gaene ngalih dadag toh, ajaka peng  

  taen iraga ngeraSang nak luh jegeg, peng sing bon spek-spek  

  kene, Pan Sawirek mai ja malu, jek ija laku ya, Pan  

  Sawirek….kanti kenyel baonge sing ada ngenah pesu ya, Pan    

  Sawirek…….. ! Pan Sawir keto nae, gumi cara jani ! 

Pan Sawir : Engken ci  ? kauk-kauk mara ! 

    Nu ngemang ngamah meri, ci suba kauk-kauk keto, ci mara pesu  

  cang je keweh bane, Pan Sawirek, Pan Sawirek……… ! 

Pan Byong : Wuiih…nyenyel mare pesu sane, Pan Sawirek, Pan Sawirek ! 

Pan Sawir : Sing…nden, nden, nden, tak… ! engken ci kauk-kauk ? 

Pan Byong : Sing je engken cang kauk-kauk, cang si pedalem ci jumah ajak  

  dadua pragat ngarit gen gaene, ae tolih ne nak jegeg, tah, tah, tah ! 

Pan Sawir : Miih…..jegegne ! 

Pan Byong : Ae, tawang ci nak jegeg ? 

Pan Sawir : Nawang, cang nak jegeg ! kuda ya dadi bayah ? 
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Pan Byong : Aah…ci jeg ngeres gen nagih itungane !  

Pan Sawir : Saget dadi bayah ! 

Pan Byong : Sing ! 

Pan Sawir : Yen amonto jegegne, entutne engken ya bone ! 

Pan Byong : Pih…ci jg entutne rungwang ci ! 

Pan Sawir : Ae…yen ada teh ajak cang ! 

Pan Byong : Yen ada bani ajak ci ? 

Pan Sawir : Cang bani nguwug sanggah ! 

Pan Byong : Aah…bani nguwug sanggah ? 

Pan Sawir : Ae… ! 

Pan Byong : Mih, adi ci bani nguwug sanggah ? 

Pan Sawir : Sing, kangguang sanggah cucuk keto keneh cange ! 

    Mih jegegne to wuih….tuh, tuh, tuh….mih mejalan  

  egolanne..jitne, pih jitne, aduh…aduh..tuh, tuh, tuh ! 

Pan Byong : Engken ? 

Pan Sawir : Egolan jitne, tuh….tuh….tuh, pih…auh… ! 

Pan Byong : Ngenceh ci ne ? 

Pan Sawir : Cang anyang-anyangan nepukin nak jegeg-jegeg to ya, tuh…  

    neng nyamping dik, cang kel ngarin ! 

Pan Byong : Ci kel ngarin ? 

Pan Sawir : Joh en…. ! 

    Tet, tet, tet, ih nak luh jegegne mai ja malu yen nyak ajak cang  

  sing keto ! cang ngelah sampi duang akit juang onyang, cang  

  ngelah carik kel adep, kel bang toh ! 

Putri I  : Kawingking ! 

Pan Sawir : Aduh…aduh, aduh, aduh, tah, tah, tah, ngatut bungute, ngatut- 

  ngatut, duh…jegeg sajan, yen to sajan nyak ! 

Putri II  : Sira sang kawula juga pada lumaris ! 

Luh I  : Kawingking ! 

Pan Sawir : Yen salah satu gen teh nyak to, iraga mepalu mekipekan nak luh  

  to nomplok, nyak mepalu sik bungute ne, sebilang Purnama,  
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  Tilem, Kajeng Kliwon kel gaenang tipat kelan dampulan, yen  

  nyake mepalu ja bungute ! 

Luh II  : H.....ah  ! 

Pan Sawir : Sial…sial, sialan, iraga ba bungut buaya, nak luh cara bungut  

  buaya nyarag to, bin inih toh…aeng sialan ! aduh ngudiang  

  megrudugan ditu di krangkeng ! 

    (Adegan Sang Laksmana diambil Sang Anoman di penjara) 

Kumbawedana: Wuiiih….bobab, wuih….bobab eh eh eh eh……. ! 

Patih Raksasa : Wuih….eh eh eh ! 

Anggada : Ih agung  dosa kurang pati kalaganta, arep wani lawan sri   

  Naranata, lah….  yatna ! kang apa, sang apa sinanggeh sirang  

  kaka Anggada lawan sira wani maka lawan watek wenara ! 

Patih Raksasa : Weih… ! Anggada kalaganta bobab, bobab kita ! 

Anggada : Wani ! yatna ! 

Patih Raksasa : Pejah…… ! 

    (Adegan siat Anggada lawan Patih raksasa) 

Anggada : Apa kerasa, puah,…puag, puag ! 

    (Merdah, Malen melawan api raksasa) 

    (Anoman dan Anggada melawan api raksasa) 

Malen   : Peh …ada bin, meh ada bin…. ! 

    Nyen kadanene Malen ne, siit, siit, siit pus ! 

Anoman : Aruh…. ! 

Malen   : Ageng yadnya toh, beten sanggah Surya mejang dadi sate gelar  

  Sanga puun sibak, aratu Sang Anoman…. ! becikan aratu ! 

Raksasa : Wani kalaganta, mati kita kaya mangke….sang apa sinangguh ! 

Malen   : Mati orang cai ne, nyen ne, orang ci mati, malunan ci mati ! 

Raksasa : Weih….. ! 

Malen   : Nyen ke tagih jagur ! 

    (Adegan Malen di bantu Merdah melawan raksasa, Delem  

   membantu  raksasa, akhirnya Delem di pukul oleh Merdah) 

Merdah : Tiak tiak…kikriyik…. ! 
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Delem   : Aruh,…ancuk, ancuke jeg aluh bane, gusti Patih… ! 

Kumbawedana: Heh…heh…enak, Maruti tekaning sira  Anggada, sang apa sira  

  sinanggeh Kumbawedana ! rikaya mangke angadang Nagapasa 

  Mati, mati……arah…. ! 

    (Adegan panah menancap keluar dua ekor Naga) 

Merdah : Aduh nanang ! Lelipi, Lelipi, Lelipi  ? 

Malen   : Apa Lelipi, Naga to ! beih aratu Sang Anoman becikan aratu… ! 

    (Yatna-yatna) 

Anoman : Sang apa sira Maruti, yata metu Sang Ugra, Sira Hyang Wisnu,  

  inganika enak pada mase maka lawan sira, maka sida umijilaken  

  kang ngaran Paksi Agung ! 

    (Adegan keluar Wilmana) 

Wilmana : Kruuuuttt,..Kruuuuttt, Kruuuuuttt ! 

Sangut  : Aruh Ida Sang Kumbawedana, ceder, mesuang Panah Naga,  

  ulung Lelipi, mengelebut Naga, Sang Anggada ceped, ceped,  

  mekelid, ceped ! klieng Sang Anoman ija kaden,…Aratu Bhatara  

  Wisnu titiang nyelang jebos pelinggian druwene Tu, klieb gulem  

  peteng dini ! Aduh Naga meyuda ngelawan kedis gede, Paksi  !  

  beih…kadi netraning luir kadi Sanghyang Sunia Kembar,  

  calingne, kadi siung Bhatara Kala, beih ngreneb !  

  aruh Melem ija ne lebian taag, nyen kadenne Sang  

  Anoman…..Aratu ! 

    (Adegan Naga melawan Wilmana) 

Delem  : Ngut…  ? 

Sangut  : Aruh, ngudiang ne  ? api…..mati, Naga….mati ! 

Delem  : Nah ! Jala Sidhi jeg medal, Jala Sidhi ane sing ngenah jeg latih I   

  Anoman ajak I Anggada peng rikrika… ! aruh aratu…. ! 

Anoman : Sira tabe-tabe… ! 

Bayu  : Yen cai nagih mesiat kanti ke lemah singidang ngematiang  

  Kumbawedana, nyen to, sakti karura kabinawa, penugran Bhatara  

  Brahma ditu, ke kudiang to, kewala pelih ngadokan ambeknia,  
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  yen ada penugran Dewa ke geleh Aji Ugig gegelarane, ugig bani  

  ken timpal, nyakitin timpal ! 

Anoman : Apa naya mangke ! 

Bayu  : Kene nah ! mulih lunga tangkil ring Ida Sang Rama, tunas pusaka  

  Ghora Wijaya, pusaka Jagat Ayodya, ane ngematiang  

  Kumbakarna nguni, to tunas sawireh suba ada Sang Laksmana  

  peng nglimbak,….mati sira ! 

Anoman : Wah ! yen mangkana sira alungguh sira yayah ! 

Bayu   : Yatna,……lumaris ! 

Anoman : Tualen  ? 

Malen  : Titiang aratu ! 

Anoman  : Kewala yatna-yatna sirang Anggada, sira alungguh bipraya  

  lumampah aneng Jagat Ayodya ! 

Malen  : I ratu kel budal ke Jagat Ayodya  ? 

Anoman : Lumaris… ! 

Malen  : Sang Anggada aratu……. ! 

    kanggiang aratu rauh iriki dumun, sampunang pademan Sang  

  Kumbawedana, peng ten sebel nyen, kanggiang rauh iriki riin,  

  aratu sameton titiang, pengayah titiang, kaping ajeng ring Ida  

  Bhatara Sakti sane katuran pujawali, menawita wenten titiang  

  iwang, ritatkala titiang ngaturang ayah, titiang nunas geng rena  

  sinampura, seantukan panjak Bhatara Sakti sami sampun kaleson,  

  ngiring kanggiang rauh iriki, yen wenten ke kirangan, dong akeh  

  sane kirang, titiang nunas geng rena sinampura, titiang sineb  

  antuk prama Shanti ! 

  “Om Shanti, Shanti, Shanti, Om” 

 

 

(PUPUT) 
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LAMPIRAN III 

 

Glosarium: 

Angkat-angkatan = lagu yang dipakai untuk mengiringi keberangkatan atau 

      perjalanan ke suatu tempat 

Anyuti rupa  = perubahan wujud 

Batel Ramayana = iringan wayang kulit Ramayana 

Blencong   = lampu minyak yang terbuat dari tanah untuk pertunjukan  

   wayang kulit tradisi 

Calonarang = tokoh sentral dalam ceritera semi sejarah abad IX 

Daksina = salah satu bentuk sesajen berisi kelapa dan telur itik 

Dewa yadnya = upacara yang dihaturkan untuk para dewa 

Discografi = data yang bersumber dari rekaman 

Kanda = merupakan bagian ceritera dari epos Ramayana 

Kawi dalang = kemampuan seorang dalang dalam berkreativitas  

Katengkong = pembantu dalang pada saat pertunjukan wayang kulit 

Kelir = layar pertunjukan wayang kulit 

Keropak = tempat penyimpanan wayang kulit 

Kayonan = wayang yang pertama ditarikan pada pertunjukan  

     wayang kulit 

Ngelinting  = permainan teknik dalang menggunakan sumbu kecil yang  

    bertangkai 

Ngayah  = melakukan suatu pekerjaan tidak mengharapkan imbalan 
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Ngelur   = suara keras untuk memanggil 

Ngungkab  = membuka 

Ngereh   = perubahan yang menyeramkan 

Nikesang  = memainkan wayang 

Penengen  = ilmu kanan 

Pengiwa  = ilmu kiri 

Penyalonarangan = memasukkan unsur-unsur Calonarang 

Pamungkah  = bagian awal dari pertunjukan wayang kulit 

Punakawan  =  seorang abdi raja 

Panca Yadnya  = lima jenis korban suci yang tulus ikhlas 

Petangkilan  = adegan wayang pada saat sidang 

Rangda  = tokoh wayang kulit Calonarang 

Taksu   = kekuatan yang mempesona diluar kemampuan teknik 

dalang 

Tetikesan  = gerak wayang 

Tunjang  = lagu yang dimainkan untuk mengiringi tokoh Bhatari 

Durga 

Tututan  = seseorang pembantu dalang pada saat pertunjukan 

wayang 

Utameng lungguh = kedudukan yang tinggi 
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LAMPIRAN IV 

 

Sumber Discografi 

Judul   : Laksmana Hilang 

Dalang   : I Dewa Rai Kusuma Atmaja., S.Sn (Dewa Rai) 

Tututan kanan  : I Wayan Legawa 

Tututan kiri  : I Dewa Rai Puja 

Belakang  : I Dewa Agung 

Sinden   : I Gede Joni Artawan 

Lokasi   : Bale Banjar Kayangan, Peninjoan Kangin Denpasar 

Hari/Tanggal  :  Jumat, 28 Mei 2012 

Produksi  : Rekaman pribadi 

Durasi waktu  : 120 menit 07detik 
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LAMPIRAN V 

 

Daftar Informan 

Nama   : I Dewa Rai Kusuma Atmaja., S.Sn (Dewa Rai) 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 48 th 

Alamat   : Br. Geria Melinggih, Payangan Gianyar 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

 

Nama   : I Made Brata 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 40 th 

Alamat   : Peguyangan Kangin, Denpasar 

Pekerjaan  : Swasta 

 

Biografi Dalang  

Nama   : I Dewa Rai Kusuma Atmaja., S.Sn (Dewa Rai) 

Tempat/Tanggal lahir : Payangan, 16 November 1965 

Pendidikan terakhir : S1 

Agama   : Hindu 

Alamat   : Br. Geria Melinggih, Payangan Gianyar 

Pekerjaan  : Wiraswasta 
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LAMPIRAN VI 

 

  
Foto 14: Adegan wawancara dengan dalang 

(Foto I Made Ono Susanto) 

 

 
Foto 15: Adegan sedang observasi 

(Foto I Made Ono Susanto) 
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LAMPIRAN VII 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Pertanyaan Umum 

1. Dimana bapak Dewa Rai belajar mendalang? 

2. Kenapa bapak Dewa Rai belajar mendalang: keinginan pribadi, keinginan 

orangtua, apa karena keturunan ? 

3. Ceritera yang bapak Dewa Rai mainkan pertama kali, kesulitannya 

bagaimana ? 

4. Pertunjukan wayang kulit yang bapak Dewa Rai lakukan, bagaimana 

kesan pertama kali ? 

5. Bagaimana langkah-langkah ke depan ? 

 

Pertanyaan Khusus 

1. Bagaimana ide membuat Ramayana pecalonarangan ? 

2. Bagaimana teknik latihan, persiapan, dan teknik elemen tambahan ? 

3. Sebelum pentas, bagaimana persiapan ritualnya ? 

4. Saat mendalang apakah pernah mengalami hubungan niskala ? 

5. Bagaimana cara menanggulangi? 

6. Dalam rangka apa mendalang di Desa Peninjoan Kangin, Denpasar ? 

7. Ceriteranya apa di pesan atau dipersiapkan sendiri ? 

8. Sudah berapa kali pentas wayang kulit di Desa Peninjoan Kangin, 

Denpasar ? dalam rangka apa saja ? 

9. Bagaimana perasaan bapak Dewa Rai yen sampun polih ngewayang (bila 

dapat pentas wayang ? 

10. Wayang khusus apa saja yang bapak Dewa Rai gunakan saat pentas di 

Desa Peninjoan Kangin, Denpasar ? 

11. Iringan apa yang bapak Dewa Rai gunakan saat pentas di Desa Peninjoan 

Kangin, Denpasar ? apa alasannya ? 

12. Apa ada sesajen khusus pada waktu pentas ? 


